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Sebagai negara yang mempunyai jumlah pemeluk Islam terbesar di dunia, Indonesia menjadi
sangat penting ketika berbicara tentang peningkatan kesadaran umat Islam akan kepedulian
terhadap satwa. Kepedulian terhadap satwa ini perlu ditingkatkan mengingat bahwa Indonesia
mempunyai kekayaan satwa liar yang luar biasa tinggi. Diperkirakan 300.000 jenis satwa liar
atau sekitar 17% satwa di dunia terdapat di Indonesia, meskipun luas Indonesia hanya 1,3% dari
luas daratan dunia.

Sebagai bangsa yang dikenal sebagai bangsa yang ramah, santun dan penyayang, sudah
sewajarnya jika masyarakat Indonesia juga mempunyai kepedulian terhadap satwa, baik itu
satwa liar maupun satwa domestik (ternak dan peliharaan). Sayangnya perilaku menyayangi
satwa belumlah terlalu populer, masih banyak masyarakat yang memperlakukan satwa dengan
buruk. Perlu pendidikan dan program peningkatan kesadaran masyarakat tentang bagaimana
memperlakukan satwa dengan baik.

ProFauna memandang bahwa salah satu jalan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang kasih sayang terhadap satwa itu adalah lewat jalur agama, khususnya Islam yang
merupakan agama mayoritas di Indonesia. Untuk itulah ProFauna Indonesia bekerja sama
dengan Pondok Pesantren Al-Hikam Malang dengan didukung oleh dan

mengadakan lokakarya “Pandangan Islam terhadap
Kesejahteraan Satwa” pada tanggal 22-23 Mei 2010. Lokakarya yang diadakan di dua tempat
yaitu Pondok Pesantren Al-Hikam dan Petungsewu Wildlife Education Center (P-WEC)
tersebut dihadiri oleh perwakilan lebih dari 35 pesantren yang ada di Jawa timur.

Setelah melakukan diskusi dan kajian mendalam, peserta lokakarya sepakat bahwa pada
dasarnya Islam adalah agama yang peduli terhadap satwa. Islam mengutuk kekejaman atau
perlakuan buruk terhadap satwa. Islam juga mengajarkan untuk peduli terhadap pelestarian
jenis atau spesies satwa.

Hasil dari lokakarya “Pandangan Islam terhadap Kesejahteraan Satwa” tersebut kemudian
kami publikasikan dalam bentuk buku yang berjudul “Islam Peduli terhadap Satwa”. Buku ini
akan kami bagikan gratis ke pesantren, sekolah, universitas atau kelompok-kelompok kajian
Islam. Diharapkan buku sederhana ini bisa meningkatkan kepedulian kita terhadap satwa yang
juga merupakan mahluk ciptaanAllah.

Tentunya buku ini jauh dari sempurna, untuk itu kami sangat terbuka dengan masukan dari
berbagai pihak. ProFauna mengucapkan terima kasih kepada Pondok Pesantren Al-Hikam,

dan pesantren-pesantren yang
telah mendukung terlaksananya lokakarya hingga terbitnya buku ini. Semoga buku ini
bermanfaat.

Rosek Nursahid
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Kata Pengantar Pesantren Al-Hikam

Allah SWT menciptakan alam sedemikian sempurnanya dan semua itu pada dasarnya adalah
untuk kepentingan manusia sebagai khalifah di muka bumi. Meskipun bumi beserta isi dan
kekayaan alamnya diperuntukan untuk manusia, namun Islam juga mengajarkan umatnya
untuk memelihara kelestarian alam.Allah secara jelas melarang kita untuk membuat kerusakan
di muka bumi ini. Pelarangan membuat kerusakan bumi ini bermakna luas, karena menyangkut
tentang alam dan kehidupan yang ada di muka bumi, termasuk didalamnya adalah satwa yang
merupakan bagian dari alam.

Islam mengajarkan manusia untuk juga menyayangi satwa sebagai mahluk ciptaan Allah. Ada
banyak kisah di Al-Quran dan Hadist yang mencerminkan bahwa Islam adalah agama yang
mengajarkan kita untuk menyayangi satwa. Kisah seorang wanita yang diampuni dosanya
karena semasa hidupnya pernah memberi minum anjing yang kehausan adalah contoh betapa
mulianya perilaku menolong binatang yang membutuhkan bantuan. Kisah Nabi Sulaiman juga
semakin mencerminkan bahwa satwa atau binatang itu tidak bisa kita perlakukan semena-
mena.

Kisah Nabi Nuh dalam Surat Hud, ayat 36-48, menunjukan bahwa Islam sangat peduli terhadap
pelestarian spesies. Ketika banjir besar akan menerjang dan menghancurkan tempat dimana
Nabi Nuh dan umatnya tinggal, Allah memerintahkan Nabi Nuh untuk membawa setiap
binatang itu terdiri dari jantan dan betina. Ini menunjukan kepedulian Islam terhadap
pelestarian spesies, jangan sampai spesies atau jenis satwa itu menjadi punah.

Masih ada banyak kisah lain yang mencerminkan bahwa Islam adalah agama yang peduli
terhadap satwa.. Untuk itu kami mendukung dan menyambut baik terbitnya buku ini yang
memuat kisah-kisah yang mengajarkan cinta kasih terhadap satwa, sehingga diharapkan akan
mendorong kepedulian umat Islam terhadap satwa.

Buku yang baik ini semoga bisa bermanfaat dan menambah keimanan kita terhadapAllah SWT
yang telah menciptakan alam berserta isinya sebagai tanda-tanda kebesaranNya.

Malang, November 2010

Kepala Pesantren MahasiswaAl-Hikam Malang
Mohammad Nafi'
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BAB I Pendahuluan
Pengetahuan Umum Tentang Satwa di Indonesia

Indonesia mempunyai kekayaan keanekaragaman hayati, termasuk satwa liar yang
tinggi. Diperkirakan 300.000 jenis satwa liar atau sekitar 17% satwa di dunia terdapat
di Indonesia, walaupun luas Indonesia hanya 1,3% dari luas daratan dunia, Indonesia
nomer satu dalam hal kekayaan mamalia (515 jenis) dan menjadi habitat dari sekitar
1539 jenis burung. Sebanyak 45% ikan di dunia hidup di perairan Indonesia.

Daftar spesies baru yang ditemukan di Indonesia itu akan terus bertambah, seiring
dengan intensifnya penelitian atau eksplorasi alam. Masih banyak tempat di
Indonesia seperti Papua yang belum terdata dengan lengkap daftar spesies satwa
maupun tumbuhannya. Meskipun kaya, namun Indonesia dikenal juga sebagai negara
pemilik daftar panjang tentang satwa liar yang terancam punah. Saat ini jumlah satwa
liar yang terancam punah adalah 147 jenis mamalia, 114 jenis burung, 28 jenis reptil,
91 jenis ikan dan 28 jenis invertebrata (IUCN). Jika tidak ada upaya untuk
menyelamatkannya maka spesies tersebut akan benar-benar punah dari alam, seperti
halnya harimau bali yang benar-benar telah punah sejak tahun 70-an. Harimau jawa
juga sudah dilaporkan sudah punah, meski beberapa peneliti menyebutkan masih
tersisa beberapa ekor di Taman Nasional Merubetiri Banyuwangi.

Faktor utama yang mengancam punahnya satwa liar tersebut adalah berkurang atau
rusaknya habitat mereka dan perburuan untuk diperdagangkan. Kini perdagangan
satwa liar menjadi ancaman serius bagi kelestarian satwa liar di Indonesia. Lebih dari
95% satwa yang dijual di pasar adalah hasil tangkapan dari alam, bukan hasil
penangkaran. Berbagai jenis satwa dilindungi dan terancam punah masih
diperdagangkan secara bebas di Indonesia. Sebanyak 40% satwa liar yang
diperdagangkan mati akibat proses penangkapan yang menyakitkan, pengangkutan
yang tidak memadai, kandang sempit dan makanan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan satwa.

Sebagai contoh, kebanyakan orangutan yang diperdagangkan adalah masih bayi.
Untuk menangkap seekor bayi orangutan, pemburu harus membunuh induk
orangutan itu yang akan mempertahankan anaknya sampai mati. Ketika ada seekor
bayi orangutan yang dijual di pasar maka sedikitnya ada satu orangutan mati yang
mati di tangan pemburu. Contoh lain dalam perdagangan satwa adalah perdagangan
beruang madu hidup dan bagian-bagian tubuhnya yang saat ini masih banyak terjadi
di Indonesia. Survey ProFauna pada tahun 2001 menunjukan bahwa 64,5% toko obat
tradisional di Indonesia menjual obat yang mengandung empedu beruang. Selain
empedu, bagian tubuh beruang lainya yang sering dijual adalah cakar, taring, dan
telapak tangannya untuk sup.
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Maraknya perdagangan satwa liar itu disebabkan oleh faktor lemahnya penegakan
hukum tentang konservasi sumber daya alam hayati dan juga masih lemahnya
kesadaran masyarakat akan konsevarsi satwa. Sebenarnya hal ini sudah diatur dalam
Undang-Undang nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati
dan Ekosistemnya bahwa perdagangan dan kepemilikan satwa dilindungi itu dilarang
(pasal 21). Pelanggar dari ketentuan tersebut dapat dikenakan pidana penjara 5 tahun
dan denda maksimum Rp 100 juta (pasal 20).

Walaupun demikian, sebagian masyarakat masih gemar membeli dan memelihara
satwa liar di rumah mereka. Hampir semua satwa yang dipelihara diletakkan dalam
kandang yang tidak sesuai dengan kebutuhan satwa itu. Burung butuh terbang bukan
hanya meloncat. Elang butuh melayang bukan hanya sekedar terbang sejauh 3 atau 10
meter. Siamang atau owa butuh tempat bergelayut yang tidak cukup hanya ada
sebatang besi atau kayu di dalam kandangnya. Di alam siamang dan owa terbiasa
bergelayut dari dahan yang satu ke dahan lainnya. Ini adalah perilaku alami yang tidak
mudah dipenuhi jika siamang itu berada dalam sangkar.

Satwa mempunyai kebutuhan makan yang berbeda. Sebagian besar (90%) satwa yang
dipelihara manusia tidak mendapatkan makanan yang sesuai dengan kebutuhan alami
satwa. Orangutan di alam memakan daun, buah dan juga serangga. Namun ketika
dipelihara oleh manusia, orangutan itu diberi makan nasi, soto, sate, dan bahkan juga
diajari merokok.

Selain itu, adapula satwa yang dijadikan pekerja sirkus, selama bertahun-tahun,
hingga ajalnya tiba. Satwa sirkus itu menjalani kerja paksa mencari uang dan tinggal
di tempat-tempat pengap dan sempit. Jika sudah tidak produktif lagi, maka dengan
mudahnya satwa itu akan ditelantarkan atau bila perlu dibunuh dan mereka akan
mencari satwa yang muda lagi.

Kita patut mencermati bahwa umat Nabi Muhammad saw itu tidak hanya terbatas
pada manusia saja, namun juga seluruh semesta alam. Dengan demikian, semua
binatang, tumbuhan dan benda-benda tak hidup juga termasuk sebagai umat Nabi
Muhammad. FirmanAllah dalam suratAl-An'am ayat 38 menyebutkan:

“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami
alpakan sesuatu pun di dalam Al Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka
dihimpunkan”.(QSAl-An'am: 38)

الءْكِتاَبِ فيِ �ءْناَ فرََّ مَا ثاَلكُُمءْ أمَءْ أمَُمءٌ إلاَِّ بجَِناَحَ�ءْهِ �طَِ�رُ �اَئرِءٍ َ"لاَ #ِ َ$ءْ الأءْ فيِ َ+ابَّةءٍ مِنءْ َ"مَا
شَرُ"نَ �حُءْ َ$بِِّ@مءْ إلِىَ ثمَُّ ءٍءٍ شَيءْ مِنءْ
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Manusia tidak bisa menyombongkan diri sebagai makhluk yang memiliki derajat
paling tinggi karena derajat itu bergantung pada keimanan dan ketaqwaan kepada
Allah SWT. Dalam ayat lain juga dijelaskan bahwa bukan hanya manusia tetapi
seluruh makhluk di muka bumi ini beribadah menurut caranya masing-masing seperti
yang disunnahkan olehAllah SWT sebagaimana firmanNya:

Dari kedua ayat di atas, jelaslah bahwa tidak ada alasan lagi bagi kita (manusia) untuk
bertindak semena-mena, melakukan pengerusakan terhadap alam dan mendzalimi
mahluk hidup lainnya.

Dua ayat di atas bisa sebagai awal untuk mengkaji pandangan Islam terhadap satwa
atau binatang. Dan bentuk kepedulian Islam terhadap alam dan binatang tidak terbatas
dengan kedua ayat tersebut. Ada banyak FirmanNya dan sunnah-sunnah Rasul
sebagai landasan kita untuk menunjukkan kepedulian dan kasih sayang kita terhadap
semua makhluk, baik itu makhluk tidak bernyawa seperti air, tanah, bebatuan,
gunung-gunung juga kepada makhluk hidup seperti sesama manusia, pohon-pohon
dan tanaman serta hewan-hewan baik jinak maupun liar.

“Tidakkah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya bertasbih apa yang di langit
dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing
telah mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnya, dan Allah Maha Mengetahui apa
yang mereka kerjakan”. (QSAn-Nur: 41)

عَلمَِ قدَءْ كُلٌّ صَافَّا|ءٍ َ"الطَّ�ءْرُ #ِ َ$ءْ َ"الأءْ چَماَ"اِ| السَّ فيِ مَن لهَُ �سَُبِّحُ َ اللهَّ أنََّ ترََ ألَمَءْ
�فَءْعَلوُنَ بچَِما عَلِ�مءٌ ُ َ"اللهَّ بِ�حَهُ َ"تسَءْ صَلاَتهَُ
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BAB II
Pandangan Umum Islam Terhadap Satwa DanAlam

A. Pemanfaatan Satwa

Manusia sebagai pemimpin di bumi mempunyai beberapa
wewenang dan tanggung jawab yang diberikan oleh Allah SWT. Nabi dan Rasul
sebagai penyampai risalah dari Allah SWT mempunyai misi agar seluruh umat
manusia bisa mempergunakan wewenang tersebut dengan benar dan memberikan
informasi bahwa wewenang mereka akan dimintai pertanggungjawaban kelak di
yaumil akhir (hari kiamat).

Berkaitan erat dengan hal tersebut diatas, dan juga karena manusia mempunyai
wewenang untuk memanfaatkan hasil bumi serta segala sesuatu yang hidup di atasnya
seperti tumbuh-tumbuhan dan binatang yang telah disediakan secara gratis olehAllah
SWT, maka manusia mempunyai hak untuk memanfaatkannya. Namun yang perlu
diingat adalah, manusia juga harus bertanggungjawab dan tetap memeliharanya.
Pemanfaatan tersebut bukan berarti bahwa manusia boleh memanfaatkan sekehendak
hatinya, namun perlu pemanfaatan yang bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Terdapat beberapa ayatAl-Qur'an yang menjadi dalil tentang hal tersebut diantaranya:

QS:Al-Baqarah ayat 29:

QS: Lukman ayat 20:

“Kholifatul Fi al-Ardhi”

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia

berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha

Mengetahui segala sesuatu”

سَچَموَا|ءٍ سَبءْعَ اهنَُّ فسََوَّ چَماءٍِ السَّ إلِىَ توََى اسءْ ثمَُّ ا جَچِم�عءً #ِ َ$ءْ الأءْ فيِ مَا لكَُمءْ خَلقََ الَّذِي هوَُ
عَلِ�مءٌ ءٍءٍ شَيءْ بكُِلِّ َ"هوَُ

“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk

(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan

untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara manusia ada yang membantah

tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang

memberi penerangan”

�اَهِرَةءً نهعَِچَمهُ عَلَ�ءْكُمءْ بغََ َ"أسَءْ #ِ َ$ءْ الأءْ فيِ َ"مَا چَماَ"اِ| السَّ فيِ مَا لكَُمءْ رَ سَخَّ َ اللهَّ أنََّ ا ترََ"ءْ ألَمَءْ
مُنِ�رءٍ كِتاَبءٍ َ"لاَ هدُءًى َ"لاَ عِلءْمءٍ بغَِ�ءْرِ ِ اللهَّ فيِ �جَُاِ+ُ� مَنءْ النَّاِ� َ"مِنَ َ"باَِ�نةَءً
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Q.S.Al-Jasiyah,45:13

Dari beberapa ayat di atas ditinjau dari segi maupun
semuanya membenarkan terhadap kenyataan bahwa sesungguhnya manusia berhak
memanfaatkan semua yang diciptakan Allah SWT selama untuk kemaslahatan umat
manusia. Salah satu dari hak tersebut adalah hak untuk memanfaatkan tumbuh-
tumbuhan dan hewan.

Allah SWT menciptakan manusia dengan tujuan yang jelas yaitu agar ia menjadi
khalifah di bumi ini. Manusia diberi tanggung jawab agar memelihara, menjaga serta
mengelola bumi ini beserta isinya. Artinya demi kelangsungan dan kepentingan kita
sebagai manusia, Allah sebagai pemilik tunggal bumi (dan seluruh alam semesta)
mengizinkan kita mendayagunakan bumi dan seluruh isinya secara maksimal.

Dalam , Khalifah dapat bermakna sebagai “pengganti”, yaitu
pengganti Allah di muka bumi. Hal ini mengindikasikan bahwa umat manusia adalah
pengatur bumi sebagai pengganti Allah. Sebagai pengganti Allah, maka segala
kebijakan dan tindakan kita juga sesuai dengan sifat-sifat Allah, salah satunya Ar-
Rahman, penuh kasih sayang. Jika manusia menjaga, mengelola dan memanfaatkan
bumi dan segala isinya dengan kasih sayang niscaya akan tercipta kedamaian dan
keseimbangan.

Namun demikian Allah SWT juga melarang manusia untuk membuat kerusakan di
muka bumi ini. Kerusakan itu bermakna luas, bukan hanya kerusakan bumi secara
fisik, namun juga kerusakan alam semesta beserta isinya (termasuk satwa di
dalamnya).Allah telah dengan jelas dan tegas melarang perusakan terhadap bumi dan
alam semesta ini dengan berkali-kali menegaskannya di dalam Al-Qur'an agar kita
(manusia) tidak membuat kerusakan di muka bumi, karena dari semua makhlukAllah
yang dapat membuat kerusakan adalah manusia.

tafsir bil ma'sur tafsir birra'yi

Tafsir al-Qurthuby

“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi

semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir”

مءٍ لقِوَءْ لآََ�اَ|ءٍ َ لكَِ فيِ إنَِّ مِنءْهُ ا جَچِم�عءً #ِ َ$ءْ الأءْ فيِ َ"مَا چَماَ"اِ| السَّ فيِ مَا لكَُمءْ رَ "سَخَّ
�تَفَكََّرُ"نَ

“Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi…” (QS Fatir: 39)

…#ِ َ$ءْ الأءْ فيِ خَلاَئفَِ جَعَلكَُمءْ الَّذِي هوَُ

لعََلَّ@مُءْ عَچِملوُا الَّذِي ضَ بعَءْ لِ�ذُِ�قَ@مُءْ النَّاِ� أَ�ءْدِي كَسَبتَءْ بچَِما رِ َ"الءْبحَءْ الءْبرَِّ فيِ الءْفسََاُ+ �َ@رََ
جِعُونَ �رَءْ
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Hanya terdapat dua pengklasifikasian jalan hidup manusia yaitu;
dan , tentunya kedua pengklasifikasian inilah
yang telah diisyaratkanAllah bahwa rusaknya bumi itu karena ulah manusia.

Islam pada dasarnya adalah agama yang mengatur hubungan antara manusia dan
Allah, manusia dan manusia, serta antara manusia dan makhluk hidup lainnya. Islam
mengajarkan dalam pemanfaatan satwa itu tidak diperbolehkan menyakiti binatang.
Islam juga mengajarkan untuk menyayangi satwa. Ajaran Islam untuk menyayangi
satwa itu bisa dilihat dari hadist/riwayat/kisah sebagai berikut:

Hadist ini menceritakan tentang kisah seorang wanita yang diampuni dosa-dosanya
karena telah memberikan minum kepada seekor anjing yang kehausan.

Kisah Nabi-Nabi terdahulupun mencerminkan bahwa Islam sangat peduli dan
memiliki kasih sayang terhadap binatang. Di dalam Al-Qur'an terdapat kisah populer
tentang Nabi Sulaiman yang peduli semut.

shirathal mustaqim
shirathal maghdub/shirathal dhallin

B. Islam Melarang Menyakiti Satwa/binatang

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan

manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (QSAr-Ruum: 41)

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)

memperbaikinya dan berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima)

dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada

orang-orang yang berbuat baik”. (QSAl-A'raf: 56)

نَ مِّ قرَِ�بءٌ ِ اللهًّ چَمتَ َ$حءْ إنَِّ َ"�َچَمعاءً فاءً خَوءْ عُو¨ُ َ"ا+ءْ لاحَِ@اَ إصِءْ دَ بعَءْ #ِ الأَ$ءْ فيِ تفُءْسِدُ"اءْ َ"لاَ
سِنِ�نَ الءْچُمحءْ

“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan

kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah

tidak menyukai kebinasaan”. (QSAl-Baqarah: 205)

ألَدَُّ َ"هوَُ قلَءْبهِِ فيِ مَا عَلىَ َ اللهًّ ِ@دُ َ"�شُءْ نهءْ�اَ الدُّ الءْحَ�اَةِ فيِ لهُُ قوَءْ جِبكَُ �عُءْ مَن النَّاِ� َ"مِنَ
الءْخِصَامِ

أبَيِ عَنءْ مُحَچمَّدءٍ عَنءْ هِشَامءٍ عَنءْ چَمرُ حَءْ الأءْ خَالدِءٍ أبَوُ ثنَاَ حَدَّ شَ�ءْبةََ أبَيِ بءْنُ رِ بكَءْ أبَوُ ثنَاَ حَدَّ
�طُِ�فُ حَا$ٍّ مءٍ �وَءْ فيِ كَلءْبءًا َ$أَ|ءْ بغَِ�ًّءًا رَأةَءً امءْ أنََّ َ"سَلَّمَ عَلَ�ءْهِ ُ اللهَّ صَلَّى النَّبيِِّ عَنءْ هرَُ�ءْرَةَ

لَ@اَ فغَُفرَِ بچُِموقِ@اَ لهَُ فنَزََعَتءْ الءْعَطَشِ مِنءْ لسَِانههَُ لعََ أَ+ءْ قدَءْ ببِئِءْرءٍ
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Dikisahkan bahwa kemudian Sulaiman dan tentaranya berhenti agar para semut
masuk ke dalam sarangnya, karena beliau tak ingin menginjak seekorpun agar tidak
melukai semut-semut itu.

Dan Islam juga mengutuk terhadap perbuatan keji kepada binatang, seperti kisah
dibawah ini:

Dalam ajaran Islam mengenai hak asasi satwa disebutkan secara detail dan
jelas. Pada kasus sarang semut di atas, hukum yang berlaku adalah sebagai berikut:
“Kerusakan atau perusakan karena dendam akibat terkena kerusakan adalah
dilarang.” (

(syariah)

ضرا$ "لا ضر$ .(لا

“Abu Hurayrah menceritakan seperti yang dikisahkan Rasulullah s.a.w tentang
kejadian pada jaman nabi terdahulu.Ada seorang nabi yang disengat semut dan dengan
marah sang nabi memerintahkan untuk membakar semua sarang semut. Karena
kejadian ini Allah memperingatkan nabi tersebut dalam firmanNya: ‘hanya karena

seekor semut engkau membakar semua komunitas yang menyembahKu’.”

إنَِّ ءٍءٍ شَيءْ كُلِّ مِنءْ َ"أُ"تِ�ناَ الطَّ�ءْرِ مَنءْطِقَ ناَ عُلِّچمءْ النَّاُ� أَ�ُّ@اَ �اَ َ"قاََ� َ+اُ"َ+ سُلَ�ءْچَمانُ َ"َ"ِ$ثَ
فَ@مُءْ َ"الطَّ�ءْرِ َ"الإنهءْسِ الءْجِنِّ مِنَ جُنوُُ+¨ُ لسُِلَ�ءْچَمانَ َ"حُشِرَ . الءْچُمبِ�نُ لُ الءْفضَءْ لَ@وَُ هذََا

لا مَسَاكِنكَُمءْ خُلوُا ا+ءْ لُ النَّچمءْ أَ�ُّ@اَ �اَ لةَءٌ نهچَمءْ قاَلتَءْ لِ النَّچمءْ َ"اِ+ عَلىَ ا أتَوَءْ إَِ ا حَتَّى . �وُزَعُونَ
َ$بِّ َ"قاََ� لِ@اَ قوَءْ مِنءْ ا ضَاحِكءً فتَبَسََّمَ . عُرُ"نَ �شَءْ لا َ"همُءْ َ"جُنوُُ+¨ُ سُلَ�ءْچَمانُ طِچَمنَّكُمءْ �حَءْ

ضَا¨ُ ترَءْ ا صَالحِءً چَملَ أعَءْ َ"أنَءْ َ"الدَِيَّ َ"عَلىَ عَليََّ تَ أنَهءْعَچمءْ الَّتيِ چَمتكََ نهعِءْ كُرَ أشَءْ أنَءْ نيِ زِعءْ أَ"ءْ
الحِِ�نَ الصَّ µَ+َِعِبا فيِ چَمتكَِ برَِحءْ خِلءْنيِ َ"أَ+ءْ

“Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud, dan dia berkata: 'Hai Manusia, kami telah

diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu.

Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu karunia yang nyata'(16). dan

dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung lalu mereka itu

diatur dengan tertib (dalam barisan) (17). hingga apabila mereka sampai di lembah

semut berkatalah seekor semut: ‘Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-

sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka

tidak menyadari’ (18); Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar)

perkataan semut itu. dan dia berdoa: ‘Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap

mensyukuri nikmat Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua

orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan

masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang

saleh’(19).” (QSAn-Naml: 16-19)

أن هر�رة أبي عن الأعر¶ عن الزنها+ أبي عن مالك حد�ث من البخا$ي "أخرجه
ءٌ نهچملة فلدغته شجرة تحت الأنهب�اءٍ من نهبيٌّ "سلم}قالنز� عل�ه الله {صلى الله $سو�

"جل عز الله فأ"حى بالنا$ فأحر¼ بب�ت@ا أمر ثم تحت@ا من فأخر¶ بج@از¨ فأمر
"احدة ءً نهچملة ف@لا إل�ه
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Dalam hadits shahih menurut Ibnu Hibban yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu
Dawud, Ibnu Abbas Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah Shallallaahu 'Alaihi wa
Sallam melarang membunuh empat macam binatang yaitu: semut, lebah, burung hud-
hud, dan burung shurad (sejenis burung pipit).

Bahkan Rasulullah s.a.w. telah mencoba pendekatan ala 'ganjaran dan pahala' dalam
hadist berikut ini:

Al-Imam Bukhori dalam kitabnya,

yang dikutip dari Bukhari dan Muslim menyebutkan bahwa:
'Suatu perbuatan baik yang dilakukan kepada hewan sama saja dengan perbuatan baik
terhadap manusia, sedangkan kekejaman kepada hewan sama artinya dengan
kekejaman kepada manusia' dan juga 'Perbuatan baik kepada binatang akan dijanjikan
pahala di akhirat nantinya.

“Mishk ”āt Al-Masābīh

عمريال ب� الله عب� ع� نهافع ع� مالك ح�ثنهي قا� �سماعريال� ح�ثنها
عذبت قا� �سل� علرياله الله صلى الله ريالس�� �� عنههما الله ريالضي
�لنهاريال فريالها ف�خلت ج�عا ماتت حتى حبستها %ريال$ في �لنهاريال $��مريال
�ريالسلتها �نهت �لا سقريالتها �لا �(عمتها �نهت لا �عل� �الله فقا� قا�

« �لأريالض خشاش م� فأكلت

“Nabi berkata pada para sahabatnya tentang seorang wanita yang akan masuk

neraka karena telah mengurung seekor kucing, tidak memberinya makan, dan juga

tidak melepaskannya agar kucing itu bisa mencari makan sendiri” (Hadist ini tercatat
pada hampir semua kumpulan hadist yang sah.)

رءٍ بكَءْ أبَيِ لىَ مَوءْ سُچَميٍّ عَنءْ عَلَ�ءْهِ قرُِئَ فِ�چَما أنَهسَءٍ بءْنِ مَالكِِ عَنءْ سَعِ�دءٍ بءْنُ قتَُ�ءْبةَُ ثنَاَ حَدَّ
بَ�ءْنچََما قاََ� َ"سَلَّمَ عَلَ�ءْهِ ُ اللهَّ صَلَّى ِ اللهَّ َ$سُوَ� أنََّ هرَُ�ءْرَةَ أبَيِ عَنءْ انِ السَّچمَّ صَالحِءٍ أبَيِ عَنءْ

فإََِ ا خَرََ¶ ثمَُّ فشََرِبَ فِ�@اَ فنَزَََ� ا بئِءْرءً فوََجَدَ الءْعَطَشُ عَلَ�ءْهِ تدََّ اشءْ بطِرَِ�قءٍ شِي �چَمءْ َ$جُلءٌ
مِثءْلُ الءْعَطَشِ مِنءْ الءْكَلءْبَ هذََا بلَغََ لقَدَءْ جُلُ الرَّ فقَاََ� الءْعَطَشِ مِنءْ الثَّرَى �أَءْكُلُ �لَءْ@ثَُ كَلءْبءٌ
الءْكَلءْبَ فسََقىَ َ$قيَِ حَتَّى بفِِ�هِ سَكَهُ أمَءْ ثمَُّ مَاءٍءً خُفَّهُ فچََملأََ الءْبئِءْرَ فنَزَََ� مِنِّي بلَغََ كَانَ الَّذِي
كُلِّ فيِ فقَاََ� ا رءً لأَجَءْ الءْبَ@اَئمِِ ِ̈ هذَِ فيِ لنَاَ َ"إنَِّ ِ اللهَّ َ$سُوَ� �اَ قاَلوُا لهَُ فغََفرََ لهَُ ُ اللهَّ فشََكَرَ

رءٌ أجَءْ َ$�ءْبةَءٍ كَبدِءٍ
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“Nabi berkata pada para sahabatnya tentang seorang petani penggarap yang

diberkahi oleh Allah karena telah menyelamatkan nyawa seekor anjing dengan

memberi anjing tersebut air minum untuk menghilangkan rasa haus”

“Rasulullah saw ditanya apakah beramal kepada satwa akan memperoleh pahala

dari Allah? Beliau menjawab: 'Ya, ada pahalanya bagi yang beramal kepada binatang

yang masih hidup.”



Dalam kitab Riyadus Shalihin, Abu Hurairah r.a. menceritakan bahwa Rasulullah
s.a.w. bersabda:

Dalam riwayat lain dari Bukhari dan Muslim disebutkan pula: "Pada suatu ketika ada
seekor anjing berputar-putar di sekitar sebuah sumur, hampir saja ia mati karena
kehausan, tiba-tiba ada seorang pezina - perempuan - dari golongan kaum pelacur
Bani Israil melihatnya. Wanita itu lalu melepaskan sepatunya kemudian
mengambilkan air untuk anjing tadi dan meminumkan air itu padanya, maka dengan
perbuatannya itu diampunilah wanita tersebut.
Hadist di atas mengandung suatu anjuran supaya kita semua berbuat baik terhadap
binatang. Ternyata berbuat baik terhadap binatang juga mendapatkan pahala.

Semua sumber ajaran Islam, terutama Al Qur'an, memberikan dasar yang kuat pada
ilmu alam dengan tujuan untuk memahami kehidupan. Al Qur'an yang mengandung
banyak ayat-ayat yang memerintahkan manusia untuk mempelajari alam – sistem tata
surya, elemen-elemen bumi, serta flora dan fauna. Tujuan sebenarnya dari perintah
yang diulang-ulang dalam Al-Qur'an adalah untuk memberikan pemahaman yang
menyeluruh tentang hakekat Allah sebagai Sang Pencipta alam semesta. Tetapi yang
ingin kami garis bawahi di sini adalah bahwa penciptaan satwa memperoleh tempat
yang menonjol dalam firman-firmanNya. Beberapa diantaranya adalah:

Dalam berbagai ayat, Al Qur'an berbicara tentang proses penciptaan dan menyebut-
kan bahwa makhluk ciptaan Allah diciptakan berpasang-pasangan. Menurut kitab

KeseimbanganAlam

Pada suatu ketika ada seorang lelaki berjalan di suatu jalan, ia sangat merasa haus,

lalu menemukan sebuah sumur, kemudian turun di dalamnya terus minum. Setelah itu

iapun keluarlah. Tiba-tiba ada seekor anjing mengulur-ulurkan lidahnya sambil makan

tanah karena hausnya. Orang itu berkata dalam hati; "Niscayalah anjing ini telah

sampai pada kehausan sebagaimana yang telah sampai padaku tadi". Iapun turun lagi

ke dalam sumur lalu memenuhi sepatu khufnya dengan air, kemudian memegang sepatu

itu pada mulutnya, sehingga ia keluar dari sumur tadi, terus memberi minum pada

anjing tersebut. Allah berterima kasih pada orang tadi dan memberikan pengampunan

padanya."

"Ya Rasulullah, apakah sebenarnya kita juga memperoleh

pahala dengan sebab memberi - makan minum - pada golongan binatang?" Beliau

s.a.w. menjawab: "Dalam setiap hati yang basah - maksudnya setiap sesuatu yang

hidup yang diberi makan minum - ada pahalanya."

"Allah lalu berterima

kasih pada orang tersebut, kemudian memberikan pengampunan padanya, lalu

memasukkannya ke dalam syurga."

Para sahabat bertanya:

(Muttafaq 'alaih)

Dalam sebuah riwayat dari Imam Bukhari disebutkan demikian:
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suci ini, tidak hanya kehidupan satwa, tetapi setiap jenis tumbuhan juga diciptakan
berpasangan antara jantan dan betina.

Kita mengetahui secara ilmiah bahwa tumbuhan, seperti halnya satwa, memiliki
organ reproduksi, yakni benang sari (jantan) dan putik (betina) – yang terdiri dari
bakal buah, (pangkal putik) dan (kepala putik). Dalam ilmu botani (ilmu
yang mempelajari tumbuhan) dijelaskan bahwa merupakan kepala putik yang
menerima serbuk sari pada saat pembuahan. merupakan perpanjangan bakal
buah yang menyempit ujungnya dan menyokong .

Sekedar mengingatkan bahwa Al-Qur'an telah ada sejak 14 abad yang lalu, kitab suci
ini merupakan sumber informasi ilmiah yang paling jelas. Ayat-ayat berikut
menggarisbawahi poin yang sangat penting bahwa setiap spesies diciptakan secara
biologis untuk berkembang biak dengan tujuan melestarikan keturunannya sehingga
makhluk hidup tersebut dapat terus memainkan peranannya di alam.

Kemampuan ilmiah kita dapat menyebabkan terjadinya mutasi genetik, tetapi kita
tidak akan pernah bisa menciptakan satu buah sel pun. Ketika suatu spesies
dimusnahkan, sel-nya menuju keabadian-mati selamanya, dan kemampuan manusia
tidak akan pernah bisa untuk menciptakan kembali spesies terebut. Baru-baru ini
beberapa ilmuwan menyatakan adanya harapan untuk menghidupkan kembali
spesies-spesies yang telah punah dengan mengambil jaringan yang masih hidup pada
bangkai spesies-spesies tersebut.

Seandainya saja para ilmuwan berhasil melakukan terobosan itu, fakta yang sangat
jelas terlihat adalah bahwa regenerasi dari spesies yang telah punah masih tergantung
pada jaringan yang mengandung sel yang diciptakan oleh Allah. Ayat-ayat berikut
menunjukkan betapa pentingnya dasar-dasar dari hukum alam dan juga pentingnya
urutan kejadian suatu spesies yang tidak dapat diganggu gugat.

stilus stigma
stigma

Stilus
stigma
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لچَُمونَ �عَءْ لاَ ا َ"مِچمَّ أنَهءْفسُِِ@مءْ َ"مِنءْ #ُ َ$ءْ الأءْ تنُءْبتُِ ا مِچمَّ كُلَّ@اَ َ"اَ¶ زَءْ الأءْ خَلقََ الَّذِي سُبءْحَانَ

) تذََكَّرُ"نَ لعََلَّكُمءْ جَ�ءْنِ زَ"ءْ خَلقَءْناَ ءٍءٍ شَيءْ كُلِّ )٤۹َ"مِنءْ

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, supaya kamu mengingat

akan kebesaran Allah.” (QSAz-Zariyat: 49)

Kemuliaan pada Dia yang menciptakan nenek moyang semua makhluk hidup yang

berpasang-pasangan dan tumbuh di muka bumi, dan mereka [manusia] juga, dan

mereka tidak [belum] mengetahui. (QSYasin:36)

بهِِ ناَ رَجءْ فأَخَءْ مَاءٍءً چَماءٍِ السَّ مِنَ َ"أنَهءْزََ� سُبلاُءً فِ�@اَ لكَُمءْ َ"سَلكََ ا مَ@ءْدءً #َ َ$ءْ الأءْ لكَُمُ جَعَلَ الَّذِي
) شَتَّى نهبَاَ|ءٍ مِنءْ ا َ"اجءً )٥٣أزَءْ



Yang dimaksud berpasang-pasangan, ialah jantan dan betina, pahit dan manis, putih
dan hitam, besar kecil dan sebagainya.

Cerita tentang perahu Nabi Nuh sangat terkenal. Al-Qur'an menyebutkannya dalam
Surat Hud, ayat 36-48: Ketika banjir bandang melanda dan menyapu seluruh daerah,
hal ini membahayakan beberapa jenis satwa dan burung karena mereka bisa punah.

فِ�@اَ جَعَلَ الثَّچَمرَاِ| كُلِّ َ"مِنءْ ا َ"أنَهءْ@اَ$ءً َ$َ"اسِيَ فِ�@اَ َ"جَعَلَ #َ َ$ءْ الأءْ مَدَّ الَّذِي َ"هوَُ
(٣) �تَفَكََّرُ"نَ مءٍ لقِوَءْ لآََ�اَ|ءٍ َ لكَِ فيِ إنَِّ النَّ@اََ$ اللَّ�ءْلَ شِي �غُءْ اثءْنَ�ءْنِ جَ�ءْنِ زَ"ءْ

“Dan adalah Dia yang membentangkan bumi (tanah)... dan dari semua buah

diciptakan di atasnya, seperti pasangan yang terdiri dari dua dan dua...”.
(QSAr-Ra'd:3)

َ$ؤُكُمءْ �ذَءْ ا َ"اجءً أزَءْ نَهءْعَامِ الأءْ َ"مِنَ ا َ"اجءً أزَءْ أنَهءْفسُِكُمءْ مِنءْ لكَُمءْ جَعَلَ #ِ َ$ءْ َ"الأءْ چَماَ"اِ| السَّ فاَِ�رُ
) الءْبصَِ�رُ چِم�عُ السَّ َ"هوَُ ءٍءٌ شَيءْ كَچِمثءْلهِِ لَ�ءْسَ )۱۱فِ�هِ

“[Allah adalah] Sang Pencipta langit dan bumi. Dia telah menciptakan pasangan di

antara kamu, dan pasangan untuk binatang ternak juga, sehingga kamu bisa

berkembang biak...”. (QSAsy-Syura:11)

َ"الأنهءْثىَ كَرَ الذَّ جَ�ءْنِ "ءْ الزَّ خَلقََ )٤٥َ"أنَهَّهُ )

“Dan Dia menciptakan berpasang-pasangan –jantan dan betina.”. (QSAn-Najm:45)
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فِ�@اَ َ"بثََّ بكُِمءْ تچَِم�دَ أنَءْ َ$َ"اسِيَ #ِ َ$ءْ الأءْ فيِ َ"ألَءْقىَ نهَ@اَ ترََ"ءْ عَچَمدءٍ بغَِ�ءْرِ چَماَ"اِ| السَّ خَلقََ
) كَرِ�مءٍ ¶ءٍ زَ"ءْ كُلِّ مِنءْ فِ�@اَ فأَنَهءْبتَءْناَ مَاءٍءً چَماءٍِ السَّ مِنَ َ"أنَهءْزَلءْناَ َ+ابَّةءٍ كُلِّ )۱٠مِنءْ

“Dan Aku menjadikan setiap jenis flora tumbuh berpasang-pasangan.”
(QS Luqman:10)

فِ�@اَ جَعَلَ الثَّچَمرَاِ| كُلِّ َ"مِنءْ ا َ"أنَهءْ@اَ$ءً َ$َ"اسِيَ فِ�@اَ َ"جَعَلَ #َ َ$ءْ الأءْ مَدَّ الَّذِي َ"هوَُ
(٣) �تَفَكََّرُ"نَ مءٍ لقِوَءْ لآََ�اَ|ءٍ َ لكَِ فيِ إنَِّ النَّ@اََ$ اللَّ�ءْلَ شِي �غُءْ اثءْنَ�ءْنِ جَ�ءْنِ زَ"ءْ

”Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung

dan sungai-sungai padanya. dan menjadikan padanya semua buah-buahan

berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada

yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang

memikirkan.” (QSAr-Ra'd: 3)

“[Allah adalah Dia] Yang telah membentangkan bumi (tanah) untukmu seperti

permadani; dan membuatkan jalan-jalan di atasnya, dan mengirimkan air dari awan.

Sehingga, Aku menciptakan berbagai macam pasangan tumbuhan – masing-masing

berbeda satu sama lain.” (QS Ta ha:53)



Bahkan di masa tersebut, Allah sangat perduli untuk menyelamatkan setidaknya
sepasang spesies ikut bersama dengan pengikut Nabi Nuh yang beriman dengan cara
memerintahkan sang nabi untuk:

Dari pembahasan di atas membuktikan bahwa Al-Qur'an memaparkan dua prinsip
dasar. Pertama, bahwa penyelamatan spesies sangat diutamakan. Kedua, bahwa
rencana Tuhan tentang regenerasi bekerja secara berlainan jenis (jantan dan betina)
tetapi saling melengkapi dengan kekuatan alam – tidak hanya satwa dan tumbuhan,
tetapi juga benda mati lainnya. Seperti bagian alam lainnya, contohnya pada atom
yang mengandung proton yang bersifat positif dan elektron yang bersifat negatif.
Sama halnya dengan listrik yang membutuhkan aliran positif dan negatif untuk bisa
menghasilkan energi.

Pesan mendasar dari ayat berikut bisa berarti bahwa 'setiap individu dari spesies,
termasuk spesies manusia, telah dikaruniai dengan bakat alam untuk melengkapi
seluruh ciptaanNya sebagai satu kesatuan:

Bahasa Arab yang digunakan dalam ayat ini mewakili semua makhluk
hidup. Di berbagai macam surat, Al-Qur'an juga mengelompokkan semua jenis
binatang buas, binatang amfibi, binatang bertulang belakang, binatang tak bertulang
belakang dan primata (termasuk didalamnya adalah manusia) tergabung dalam satu
kategori; dan juga menyebut penciptaan mereka sebagai tanda-tanda dari Allah. Hal
ini menunjukkan bahwaAllah terkait pada kehidupan secara keseluruhan.

Dābbatun

مَنءْ إلاَِّ َ"أهَءْلكََ اثءْنَ�ءْنِ جَ�ءْنِ زَ"ءْ كُلٍّ مِنءْ فِ�@اَ چِملءْ احءْ قلُءْناَ التَّنُّوُ$ َ"فاََ$ رُنهاَ أمَءْ جَاءٍَ إَِ ا حَتَّى
) قلَِ�لءٌ إلاَِّ مَعَهُ Ëمََنَ َ"مَا Ëمََنَ َ"مَنءْ �ُ الءْقوَءْ عَلَ�ءْهِ )٤٠سَبقََ

“...naikkanlah ke kapal dua dari setiap spesies – satu jantan dan satu betina...”
(QS Hud: 40)
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(٣) مِنِ�نَ للِءْچُمؤءْ لآ�اَ|ءٍ #ِ َ"الأ$ءْ چَماَ"اِ| السَّ فيِ إنَِّ
(٤) �وُقنِوُنَ مءٍ لقِوَءْ Ë�اَ|ءٌ َ+ابَّةءٍ مِنءْ �بَثُُّ َ"مَا خَلءْقكُِمءْ َ"فيِ

“Perhatikan! Di langit dan bumi terdapat tanda-tanda bagi orang yang beriman. Dan

bagi dirimu sebagai makhluk hidup, seperti juga pada binatang buas yang disebarkan

ke seluruh bumi, sesungguhnya terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mau

beriman pada kebenaran.” (QSAl-Jasiyah:3,4)

َ+ابَّةءٍ مِنءْ فِ�ِ@چَما بثََّ َ"مَا #ِ َ$ءْ َ"الأءْ چَماَ"اِ| السَّ خَلءْقُ Ëَ�اَتهِِ َ"مِنءْ
) قدَِ�رءٌ �شََاءٍُ إَِ ا عِِ@مءْ جَچمءْ عَلىَ )٢۹َ"هوَُ

“Dan di antara tanda-tandaNya, adalah terciptanya langit dan bumi, dan semua

binatang buas yang disebarkan di dalamnya, dan Dia [juga] memiliki kekuatan untuk

mengumpulkan mereka menjadi satu kapanpun Dia berkehendak.” (QSAsy-Syura:29)



Dua kata terakhir pada ayat tersebut sangatlah penting. Bahasa Arab berarti
betina untuk semua spesies, baik manusia maupun satwa. Kedua, kata ukuran dalam
bahasa Arab adalah , yang digunakan dalam setiap ayat. Makna dari kata
ukuran adalah 'untuk mencapai tujuan mengapa suatu benda diciptakan, fungsi dan
peranan benda tersebut dapat memainkan peranan dalam rencana penciptaanAllah.

Unthā

Miqdār

“Allah mengetahui apa yang dikandung setiap betina dan berapa lama kandungan itu

akan bertahan (masa kehamilan), dan bagaimana kandungan itu membesar – karena

bagi Allah, semua diciptakan dengan ukuran yang tepat dan sempurna.”

(QSAr-Ra'd:8)

) زُ"نءٍ مَوءْ ءٍءٍ شَيءْ كُلِّ مِنءْ فِ�@اَ َ"أنَهءْبتَءْناَ َ$َ"اسِيَ فِ�@اَ َ"ألَءْقَ�ءْناَ نهاَهاَ مَدَ+ءْ #َ َ$ءْ )۱۹َ"الأءْ

“Dan di muka bumi – Aku telah menyebarkan tanah dan mencetak pegunungan di

atasnya dengan keseimbangan yang stabil, dan kujadikan kehidupan bagi apapun

yang tumbuh di atasnya, dan memiliki berat yang telah diukur dengan sempurna.”

(QSAl-Hijr:19)

َ"الشَّجَرُ مُ َ"النَّجءْ (٥) باَنءٍ بحُِسءْ َ"الءْقچََمرُ سُ الشَّچمءْ (٤) الءْبَ�اَنَ عَلَّچَمهُ (٣) نهءْسَانَ ِ الإءْ خَلقََ
(٨) الءْچِم�زَانِ فيِ ا تطَءْغَوءْ ألاََّ (٧) الءْچِم�زَانَ َ"َ"ضَعَ َ$فعََ@اَ چَماءٍَ َ"السَّ (٦) جُدَانِ �سَءْ

) نَهاَمِ للأِءْ َ"ضَعَ@اَ #َ َ$ءْ َ"الأءْ (۹) الءْچِم�زَانَ سِرُ"ا تخُءْ َ"لاَ طِ باِلءْقسِءْ نَ الءْوَزءْ َ"أقَِ�چُموا
) چَمامِ كَءْ الأءْ َ اُ| لُ َ"النَّخءْ فاَكِ@ةَءٌ فِ�@اَ

) باَنِ تكَُذِّ َ$بِّكُچَما Ëلاََءٍِ

۱٠
۱۱

۱٣

(
) �ءْحَانُ َ"الرَّ فِ الءْعَصءْ " ُ َ"الءْحَبُّ (

(
فبَأِي۱٢َِّ (

الءْعُلچََماءٍُ ِ̈ عِباَِ+ مِنءْ َ اللهَّ شَى �خَءْ إنِهَّچَما كَذَلكَِ ألَءْوَانههُُ تلَفِءٌ مُخءْ نَهءْعَامِ َ"الأءْ َ"الدََّ"ابِّ النَّاِ� َ"مِنَ
) غَفوُ$ءٌ عَزِ�زءٌ َ اللهَّ )٢٨إنَِّ

“Manusia, satwa liar maupun jinak, terdiri dari bermacam-macam jenis. Oleh karena

itu di antara mereka yang merendahkan diri di hadapan Allah, adalah orang-orang

yang memiliki pengetahuan.” (QS Fatir: 28)

) بقِدََ$ءٍ خَلقَءْناَ¨ُ ءٍءٍ شَيءْ كُلَّ )٤۹إنِهَّا

“Perhatikan! Semua yang Kuciptakan memiliki ukuran yang tepat dan sempurna.”

(QSAl-Qamar:49)

َ+اُ+ تزَءْ َ"مَا حَامُ َ$ءْ الأءْ تغَِ�ضُ َ"مَا أنُهءْثىَ كُلُّ چِملُ تحَءْ مَا لمَُ �عَءْ ُ اللهَّ
(٨) بچِِمقءْدَا$ءٍ عِنءْدَ¨ُ ءٍءٍ شَيءْ َ"كُلُّ
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”Dia menciptakan manusia (3). mengajarnya pandai berbicara (4). matahari dan

bulan (beredar) menurut perhitungan (5). dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan

kedua-duanya tunduk kepada Nya (6). dan Allah telah meninggikan langit dan Dia

meletakkan neraca (keadilan) (7). supaya kamu jangan melampaui batas tentang



Sabda Rasulullah berikut ini menunjukkan betapa pentingnya pelestarian alam:

Islam adalah agama yang tidak berdiri sendiri dan bersifat individual. Islam
berinteraksi dengan baik dengan semua pihak, termasuk pemerintah. Di dalam
ajarannya Islam mewajibkan pemeluknya untuk mengikuti perintah ataupun larangan
dari pemerintah.

Kita bisa menilik dalil berikut yang digunakan sebagai dasar mengapa Islam wajib
patuh terhadap peraturan pemerintah:

Dalam kitab tafsir Ibnu Kasir disampaikan hadist sebagai berikut:

Hadist ini mengandung pengertian bahwa taat terhadap seorang muslim (pemerintah)
atas sesuatu yang disenangi ataupun dibenci itu wajib asalkan bukan perintah untuk
maksiat, apabila diperintahkan untuk bermaksiat maka tidak diperkenankan untuk
taat.

C. Kewajiban Patuh Terhadap Peraturan Pemerintah

neraca itu (8). dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu

mengurangi neraca itu (9). dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya) (10).

di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang (11).

dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya (12). Maka nikmat

Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (13)” (QSAr-Rahman: 3-13)

“[Bahkan ketika dunia akan berakhir] Pada hari kiamat, jika ada seseorang yang

memiliki bibit pohon kurma di tangannya, maka dia harus menanamnya.(ada)”
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تمُءْ تنَاَزَعءْ فإَنِءْ مِنءْكُمءْ رِ مَءْ الأءْ َ"أُ"ليِ سُوَ� الرَّ َ"أَِ��عُوا َ اللهَّ أَِ��عُوا Ëمَنوُا الَّذِ�نَ أَ�ُّ@اَ �اَ
خَ�ءْرءٌ َ لكَِ خِرِ الآءْ مِ َ"الءْ�وَءْ ِ َّ باِ مِنوُنَ تؤُءْ كُنءْتمُءْ إنِءْ سُوِ� َ"الرَّ ِ اللهَّ إلِىَ ُ¨" فرَُ+ُّ ءٍءٍ شَيءْ فيِ

تأَءِْ"�لاءً سَنُ َ"أحَءْ

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil

amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QSAn Nisa': 59)

بن الله عبد عن نهافع، حدثنا الله، عب�د عن �ح�ى، حدثنا مُسَدَّ+، حدثنا +ا"+: أبو "قا�
الچمسلم الچمرءٍ على "الطاعة قا�: "السچمع "سلم عل�ه الله صلى الله $سو� عن عچمر،

�اعة". "لا سچمع فلا بچمعص�ة أمر فإ ا بچمعص�ة، �ؤمر لم ما "كر¨، أحب ف�چما



Dari beberapa dalil diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, wajib taat
pada semua perintah imam (pemerintah) asalkan bukan perkara haram dan

makruh -sama halnya dengan perintah adalah larangan-. adapun pengklasifikasiannya
adalah sebagai berikut:

Jika yang diperintahkan berupa perkara wajib maka menjadi wajib
(yang lebih kuat).
Jika yang diperintahkan berupa perkara sunnah maka perintah itu menjadi
wajib, begitu juga jika yang diperintahkan berupa perkara mubah,
Tapi jika memang mengandung , seperti jika seorang imam
melarang rakyatnya menghisap tembakau maka rakyat wajib mematuhinya
(kalau memang rokok hukumnya adalah makruh)
Jika dilarang terhadap sesuatu yang mubah maka kita wajib mengikuti
imam/pemerintah

Dalam hal ini telah dijelaskan dengan jelas tentang larangan mengeksploitasi satwa-
satwa langka yang telah dilindungi pemerintah, melalui Undang-Undang nomor 5
tahun 1990 tentang Konservasi Sumber DayaAlam Hayati dan Ekosistemnya.

Peraturan Pemerintah tersebut memiliki dasar dan pertimbangan yang sangat matang.
Selain faktor kelangkaan satwa itu, peraturan itu juga untuk menjaga keseimbangan
alam.

Faktor utama yang mengancam punahnya satwa liar tersebut adalah berkurang atau
rusaknya habitat mereka dan perburuan untuk diperdagangkan. Kini perdagangan
satwa liar menjadi ancaman serius bagi kelestarian satwa liar di Indonesia. Lebih dari
95% satwa yang dijual di pasar adalah hasil tangkapan dari alam, bukan hasil
penangkaran.

Dengan demikian karena pemerintah sudah menetapkan peraturan yang melarang
penangkapan, perdagangan dan kepemilikan satwa liar yang dilindungi maka menjadi
suatu kewajiban bagi kita untuk turut mengikuti aturan tersebut.

(dzahiran wa
bathinan)

muakkad

maslahah 'ammah

“Perdagangan dan kepemilikan satwa dilindungi adalah dilarang sesuai pasal
21. Pelanggar dari ketentuan tersebut dapat dikenakan pidana penjara 5 tahun dan
denda maksimum Rp 100 juta (pasal 20)”.

�

�

�

�
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Dalam kitab Bughyatul Mustarsyidin, juz 1 hal: 180

Ô / ۱ ¶) - الحضرمي باعلوي للس�د الچمسترشد�ن بغ�ة
الچما� زكاة كدفع "لا�ة ف�ه له ما كل في الإمام أمر امتثا� �جب :(µ مسألة:

الدفع جاز الچمند"بة أ" الواجبة الحقو¼ من "هو "لا�ة ف�ه له تكن لم فإن الظاهر،
أ" مكر"هاءً أ" مباحاءً به الچمأمو$ كان "إن ، مصا$فه في بصرفه "الاستقلا� إل�ه
إلى ما� ثم التحفة، في ف�ه "تر++ ($ (م قاله كچما ف�ه أمر¨ امتثا� �جب لم حراماءً
كان إن عدا¨ "ما فقط، �اهراءً لكن محرماءً "لو الإمام به أمر ما كل في الوجوب

في "العبرة أ�ضاءً، فقط فظاهراءً "إلا "با�ناءً �اهراءً "جب عامة مصلحة ف�ه
الامتثا�، بعدم �أثم لا أنهه �اهراءً قول@م "معنى الچمأمو$، بعق�دة Öالچمبا" الچمند"ب

ف�چما الإمام �اعة تجب أنهه "الحاصل :¼ × "قا� قلت: اهـ. �أثم أنهه با�ناءً "معنى
�جب، "الچمند"ب �تأكد، فالواجب مكر"¨، أ" بحرام ل�س مچما "با�ناءً �اهراءً به أمر
خسة ف�ه لأن بكراهته قلنا إ ا µالتنبا شرب µكتر مصلحة ف�ه كان إن Öالچمبا "كذا
في له النا� شرب بعدم �نا+ي بأن نهائبه أمر السلطان أن "قع "قد ال@�ئا|، بذ"ي

لأمر¨، امتثالاءً الآن شربه "�حرم العصاة، ف@م "شربوا فخالفو¨ "الق@ا"ي، الأسوا¼
اهـ. الوجوب �سقط لم به التلبس قبل "لو $جع ثم بشيءٍ الإمام أمر "لو

۱٨٠(
(
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(Pembahasan), wajib mematuhi semua perintah imam dalam semua wilayah
(kekuasaannya), seperti penyerahan zakat harta, namun jika tidak memiliki
kewenangan dalam bidang tertentu, maka hukumya hanya sebatas diperbolehkan
mematuhi perintahnya. Walaupun perintah imam tersebut memiliki status hukum

atau atupun , maka tidak wajib mematuhinya, seperti yang
dikemukakan Imam Romli. Namun, dalam kitab masih terdapat
perselisihan, akan tetapi lebih condong secara saja, ketika perintah
imam tersebut berupa “keharaman”. Dan ketika bukan berupa keharaman, maka ada
dua tinjauan, ketika terdapat unsur maka kepatuhan tersebut bersifat
wajib, dhzahir dan bathin, ketika tidak terdapat mashlahah, maka cukup wajib secara

saja.

mubah, makruh haram

“attuhfah”

“wajib” dhahir

“mashalahah”

dzahir
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BAB III
Pandangan Islam Tentang Beberapa Bentuk
Pemanfaatan Satwa

A. Perburuan dan Perdagangan Satwa Langka

1. Perburuan Satwa Langka

Makna berburu dalam konteks fiqih adalah menangkap binatang liar yang tidak ada
pemiliknya. Sedangkan hukumnya berburu adalah mubah (boleh) dengan
kesepakatan ulama kecuali di tanah haram Makah dan Madinah, dan bagi orang ihram
haji dan umrah.

Daging hewan buruan boleh dimakan apabila memang halal untuk dimakan, bahkan
mempunyai urutan paling tinggi dalam kadar halalnya karena kehalalannya tidak
diragukan lagi, sebagaimana pekerjaan bertani adalah pekerjaan yang paling baik.
Allah berfirman:

Ayat ini adalah bentuk perintah setelah larangan maka interpretasinya adalah boleh.

Perburuan satwa ada yang berburu untuk mengambil dagingnya/dikonsumsi dan ada
perburuan yang hanya untuk olahraga atau kesenangan belaka. Nabi Muhammad
s.a.w dalam sabdanya berikut ini menempatkan pembunuhan satwa yang tidak
disertai alasan kuat sebagai perbuatan dosa besar:

Banyak lagi hadist yang melarang olah raga perburuan berdarah dan penggunaan
satwa sebagai target tembak, seperti yang disebutkan di bawah ini:

... فاصطا+" حللتم "إ ا ...
“Ketika kamu sudah tahalllul (menyelesaikan ihram) maka bolehlah kamu berburu.”

“Hindari 7 hal yang sangat diharamkan [sangat berdosa]: menyekutukan Allah;

klenik; membunuh makhluk yang bernafas! dilarang oleh Allah kecuali dengan alasan

yang masuk akal.”

“Hal-hal yang sangat berdosa adalah: menyekutukan Allah, durhaka pada kedua

orang tua; membunuh makhluk yang bernafas.”

5171 - بءْنِ سَعِ�دِ عَنءْ عَدِىٍّ عَنءْ بةَُ شُعءْ ثنَاَ حَدَّ أبَىِ ثنَاَ حَدَّ مُعَا ءٍ بءْنُ ِ اللهَّ عُبَ�ءْدُ ثنَاَ َ"حَدَّ
فِ�هِ شَ�ءْئءًا تتََّخِذُ"ا لاَ » قاََ� "سلم- عل�ه الله -صلى النَّبىَِّ أنََّ عَبَّا�ءٍ ابءْنِ عَنِ جُبَ�ءْرءٍ

.« ا غَرَضءً Öُ" الرُّ
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Dalam beberapa riwayat hadist lain juga ditekankan tentang larangan Rasulullah saw.
menjadikan makhluk hidup (satwa) sebagai target latihan berburu.

5174 - بءْنِ سَعِ�دِ عَنءْ رءٍ بشِءْ أبَوُ برََنهاَ أخَءْ هشَُ�ءْمءٌ ثنَاَ حَدَّ بءٍ حَرءْ بءْنُ زُهَ�ءْرُ ثنَىِ َ"حَدَّ
جَعَلوُا َ"قدَءْ مُونههَُ �رَءْ َ"همُءْ ا �َ�ءْرءً نهصََبوُا قدَءْ قرَُ�ءْشءٍ مِنءْ بفِتِءْ�اَنءٍ عُچَمرَ ابءْنُ مَرَّ قاََ� جُبَ�ءْرءٍ
مَنءْ عُچَمرَ ابءْنُ فقَاََ� قوُا تفَرََّ عُچَمرَ ابءْنَ َ$أَُ"ا ا فلَچَمَّ نهبَءْلِِ@مءْ مِنءْ خَاِ�ئةَءٍ كُلَّ الطَّ�ءْرِ لصَِاحِبِ
اتَّخَذَ مَنِ لعََنَ "سلم- عل�ه الله -صلى ِ اللهَّ َ$سُوَ� إنَِّ هذََا فعََلَ مَنءْ ُ اللهَّ لعََنَ هذََا فعََلَ

ا. غَرَضءً Öُ" الرُّ فِ�هِ شَ�ءْئءًا

“Ibnu Umar pernah melewati beberapa orang yang berpesta dengan mengikat seekor

ayam betina dan menembakkan panah ke binatang tersebut. Saat mereka mengetahui

Ibnu Umar menghampiri, mereka kalang kabut. Ibnu Umar berkata: 'Siapa yang

melakukan hal ini? Sungguh! Para nabi Allah mengutuk mereka yang melakukan hal

seperti ini”

5169 - تُ سَچِمعءْ قاََ� بةَُ شُعءْ ثنَاَ حَدَّ فرَءٍ جَعءْ بءْنُ دُ مُحَچمَّ ثنَاَ حَدَّ الءْچُمثنََّى بءْنُ دُ مُحَچمَّ ثنَاَ حَدَّ
بءْنِ الءْحَكَمِ َ+اَ$ مَالكِءٍ بءْنِ أنَهسَِ جَدِّى مَعَ َ+خَلءْتُ قاََ� مَالكِءٍ بءْنِ أنَهسَِ بءْنِ زَ�ءْدِ بءْنَ هِشَامَ
-صلى ِ اللهَّ َ$سُوُ� نهَ@ىَ أنَهسَءٌ فقَاََ� قاََ� مُونهَ@اَ �رَءْ َ+جَاجَةءً نهصََبوُا قدَءْ مءٌ قوَءْ فإََِ ا أَ�ُّوبَ

الءْبَ@اَئمُِ. برََ تصُءْ أنَءْ "سلم- عل�ه الله

“Rasulullah s.a.w. melewati beberapa anak yang sedang memanah domba. Beliau

menasehati mereka. 'Jangan melukai satwa malang itu.”

“Rasulullah s.a.w. mengecam orang-orang yang memanfaatkan apa pun yang hidup

untuk hobi perburuan belaka”

“Rasulullah s.a.w. melarang perburuan berdarah, seperti yang dilakukan suku

Badui”

“Rasulullah s.a.w. bersabda: 'Jangan menjadikan makhluk hidup sebagai target

berburu”

“Rasulullah s.a.w. mengecam orang-orang yang menjadikan makhluk hidup sebagai

target berburu”

“Rasulullah s.a.w. melarang binatang dijadikan target berburu”
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“Rasulullah s.a.w. bersabda: 'Jangan menjadikan sesuatu yang memiliki nyawa

sebagai target”



Diperbolehkannya berburu dan makan binatang buruan tercantum dalam surat Al
Maidah ayat 4,Allah berfirman:

Hukum ini adalah hukum yang masih bersifat asli dan umum. Hukum ini akan bisa
berubah sewaktu-waktu sesuai dengan situasi dan kondisi. Ketika
mempertimbangkan akibat dari berburu hewan langka adalah dapat mengakibatkan
kepunahan salah satu spesies dan hal ini juga akan membuat hilangnya keseimbangan
alam, maka berburu hewan langka adalah tidak dibenarkan oleh syara'.

Disisi lain pemerintah juga sudah menetapkan undang-undang tentang dilarangnya
perburuan satwa langka yang dilindungi. Hal ini menjadi penguat tentang hukum
keharaman berburu satwa langka yang telah dilindungi undang-undang.

مُكَلِّبِ�نَ Öِ$ِالءْجَوَا مِنَ تمُءْ عَلَّچمءْ َ"مَا الطَّ�ِّباَُ| لكَُمُ أحُِلَّ قلُءْ لَ@مُءْ أحُِلَّ مَاَ ا ألَوُنهكََ �سَءْ
َ اللهَّ َ"اتَّقوُا عَلَ�ءْهِ ِ اللهَّ مَ اسءْ كُرُ"ا َ"ا ءْ عَلَ�ءْكُمءْ نَ سَكءْ أمَءْ ا مِچمَّ فكَُلوُا ُ اللهَّ عَلَّچَمكُمُ ا مِچمَّ تعَُلِّچُمونهَ@نَُّ

الءْحِسَابِ. سَرِ�عُ َ اللهَّ إنَِّ

“Mereka menanyakan kepadamu: ‘Apakah yang dihalalkan bagi mereka?’.

Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh

binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu; kamu

mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah

dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu

(waktu melepaskannya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat

cepat hisab-Nya.” (QSAl Maidah: 4)
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� Rujukan

Al-Fiqhu al-Islamy wa Adillatuhu Li Wahbah al-Zuhaili, (al-Maktabah al-
Syamilah al-Ishdaru al-Tsany). Vol. 4. Hal. 280

Ô ٤ جز الاسلامي الفقه
عل�ه مقد"$ "لا ،µمچملو غ�ر �بعاءً متوحش، حلا� ح�وان Ôاقتنا "الص�د:

غ�ر أ" كان مأكولاءً الآ+مي، عن مچمتنع �بعاءً، متوحش ح�وان كل هو "الچمص�د:
في إجچماعاءً لقاصد¨ Öمبا الاصط�ا+ الص�د: حكم بح�لة إلا أخذ¨ �چمكن لا مأكو�،

كان إن الچمص�د "�ؤكل عچمرة. أ" بحج الچمحرم لغ�ر الچمد�نة، "حرم مكة حرم غ�ر
فاصطا+"ا}[الچمائدة: حللتم تعالى: {"إ ا لقوله (٢) شرعاءً مأكولاءً

+متم ما البر ص�د عل�كم سبحانهه: {"حرم "لقوله الإباحة. ف�ف�د حظر،
حرماءً}[الچمائدة:
حرم}[الچمائدة:

مكلِّب�ن}[الچمائدة:
فإنهچما تأكل، فلا منه أكل "إن فقتل،فكل، فأخذ، "سچم�ت، كلبك، أ$سلت حاتم: «إن

عل�ه الله صلًّى الله $سو� مع كان أنهه قتا+ة: أبي نهفسه» (٣) ."عن على أمسك
على شد ثم $محه، "أخذ فرسه، على فاستوى "حش�اءً، حچما$اءً فرأى ، "سلم

فقا�:  لك، عن سألو¨ "سلم، عل�ه الله صلًّى الله $سو� أ+$كوا فلچما فقتله، الحچما$،
الله صلًّى النبي أن الخشني، ثعلبة أبي "عن (٤) « الله أ�عچمكچموها چمة، �عُءْ «هي

بكلبك صد| "ما فكل، عل�ه، الله اسم فذكر| بقوسك، صد| قا�: «ما "سلم عل�ه
 كاته، فأ+$كت الچمعلم، غ�ر بكلبك صد| "ما فكل، عل�ه، الله اسم فذكر| الچمعلم،

"�كر¨ الص�د. من "الأكل الاصط�ا+، إباحة على العلچماءٍ "أجچمع فكل» (۱) .
غرضاءً» Ö"الر ف�ه ش�ئاءً تتخذ"ا السلام: «لا عل�ه لقوله عبث لأنهه ل@واءً، الص�د
إن �ا$ب، �قو�: الق�امة �وم الله إلى عج عبثاءً، عصفو$اءً قتل «من هدفاءً أي (٢)

النا� �لم ف�ه كان إن حرام "هو منفعة» (٣) . �قتلني "لم عبثاءً، قتلني فلانهاءً
(٤("الص�د الچمقاصد أحكام ل@ا الوسائل لأن "أموال@م؛ ز$"ع@م على بالعد"ان
لأنه@ا مكتسب؛ أفضل الز$اعة أن كچما ف�ه، شب@ة لا حلا� لأنهه مأكو�؛ أفضل

للإنهسان العام "النفع ال�د، عچمل "ف�@ا للحل. "أقرب غ�رها، من التوكل إلى أقرب
هو بچما àانهتفا" اكتساب، àنهو أنهه الص�د: مشر"ع�ة �ؤكد (٥) ."مچما "الح�وان

الچمالك�ة قسم "قد هذا الشرع�ة. التكال�ف "تنف�ذ البقاءٍ، من ل�تچمكن للإنهسان، مخلو¼
الع�ا�، على للتوسعة "مند"ب للچمعا×، Öمبا أقسام: خچمسة الص�د أحكام (٦)

لغ�ر عبثاءً كان إ ا "حرام لل@و، "مكر"¨ الضر"$ة، عند النفس لإح�اءٍ ""اجب
فائدة. لغ�ر الح�وان تعذ�ب عن للن@ي نه�ة،

٢٨٠٣

٥/٢

٥/۹٦
٥/۹٥
٤/٥

بعد أمر [

"أنهتم الص�د تقتلوا لا Ëمنوا الذ�ن ] {�اأ�@ا
Ö$الجوا من علَّچمتم "ما الط�با|، لكم أحل ] {قل:

بن لعدي قا� "سلم عل�ه الله صلًّى النبي أن السنة في ]."ثبت
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Al-Jami'u Li Ahkami al-Quran, (al-Maktabah al-Syamilah al-Ishdaru al-Tsany).
Vol. 7, hal. 98

Dari kedua diatas, maka nampak jelas, bahwa perburuan yang akan
berakibatkan terhadap kepunahan species, yang memberikan konsekuensi
ketidakteraturan alam, adalah bagian dari bentuk perusakan, yang hal
tersebut secara jelas dilarang oleh syara'.

ta'bir

“Ifsad”

Ô ٧ جز القرأن لاحكام الجامع
فسا+ كل عن نه@ى سبحانهه أنهه إصلاح@ا" بعد الأ$# في تفسد"ا تعالى: ""لا قوله

الأقوا�. من الصح�ح على العچموم على ف@و كثر. أ" قل Öصلا بعد كثر أ" قل
ضرا$ا. الچمثچمر الشجر تقطعوا "لا الچمع�ن، الچماءٍ تعو$"ا لا معنا¨ :µالضحا "قا�
الفسا+ من الحكام تجا$ة ق�ل: "قد الأ$#. في الفسا+ من الدنهانه�ر قطع :+$" "قد

"سفك µالشر عن نه@ي ف@و تشركوا؛ "لا الچمرا+ القش�ري: "قا� الأ$#. في
أصلح@ا أن بعد إصلاح@ا، بعد الشرائع بلز"م "أمر الأ$#، في "ال@ر¶ الدماءٍ
قا� "سلم. عل�ه الله صلى محچمد ملة Öضو"" الشرائع "تقر�ر الرسل، ببعثه الله

بالذكر. فخصه Öصلا أعظم بعد فسا+ أكبر إلى قصد الچمقالة هذ¨ "قائل عط�ة: ابن
على ضر$ ف�ه كان إ ا  لك "إنهچما عچمومه، على فل�س µالضحا  كر¨ ما "أما قلت:
عل�ه الله صلى النبي فإن جائز؛ فذلك الچمشرك�ن على ضر$¨ �عو+ ما "أما الچمؤمن،
الدنهانه�ر قطع في الكلام "س�أتي الكافر�ن. شجر "قطع بد$ قل�ب ماءٍ عو$ قد "سلم

تعالى. الله شاءٍ إن "هو+" في

۹٨

Ayat ,
ini menunjukkan larangan Allah terhadap segala bentuk kerusakan baik kecil
ataupun besar. Hal demikian sesuai dengan makna umum dan berdasarkan
pendapat-pendapat yang benar. Imam Dhohak mengatakan bahwa arti ayat ini
adalah janganlah kalian merusak mata air yang mengalir, serta jangan menebangi
pepohonan yang sedang berbuah dengan tanpa tanggung jawab.

“Janganlah kalian berbuat kerusakan di muka bumi sesudah keteraturanya”
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Secara garis besar, hukum berburu ada lima macam. 1) : ketika untuk
penghidupan; 2) : untuk kebutuhan lebih, pada keluarganya; 3) : jika
menuntut untuk berburu, demi kehidupannya; 4) : jika untuk main-main;
5) : jika dan asal-asalan tanpa ada niat apa-apa, Karena hal tersebut
menyebabkan “penyiksaan terhadap hewan tanpa adanya faidah”

Mubah

Sunnah Wajib

Makruh
Haram



2. Hukum Jual-Beli Satwa Langka yang Dilindungi

Rujukan

Pada dasarnya jual-beli diperbolehkan dan legal menurut syara', berdasarkan firman
Allah:
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Namun, dalam konteks jual-beli
satwa langka hukum jual-belinya tidak berlaku lagi.

Jika kita kembali ke hukum berburu satwa langka yang sudah jelas hukumnya haram,
maka pemanfaatannyapun akan menjadi haram. Praktek jual-beli yang awalnya halal
diperbolehkan akan menjadi haram menjadi tidak diperbolehkan karena termasuk
dalam kategori tolong-menolong dalam hal kemaksiatan dan hal ini juga melanggar
undang-undang yang telah dibuat oleh pemerintah.

Selain hal diatas, kalau dilihat dari sudut pandang lain itu sebagian praktek jual beli
satwa ada unsur jual beli hewan yang tidak ada manfaatnya menurut syariat, walaupun
sebagian kecil individu ada yang menganggapnya barang bermanfaat yang bersifat
kasuistis. Bahkan dampak kepunahannya lebih jelas, dan akan berdampak terhadap
ketidak-seimbangannya alam, sehingga jual beli demikian adalah termasuk larangan
syara'.

Disisi lain pemerintah juga sudah menetapkan undang-undang tentang dilarangnya
perburuan satwa langka yang dilindungi. Hal ini menjadi penguat tentang hukum
keharaman berburu satwa langka dan perdagangannya.

Al-Qolyubi (al-Maktabah al-Syamilah al-Ishdaru al-Tsany). Vol. 2. Hal. 203

الربـا "حـرم البـ�ع الله احـل , dalam ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah

�

Ô ٢ جز قل�وبي

مِنءْ قرَِ�بءٌ مُقاَبلَتَهِِ فيِ الءْچَماِ� ذَ أخَءْ بأِنََّ افعِِيُّ الرَّ عَلَّلهَُ ( إلخَءْ فِ�هِ نهفَءْعَ لاَ فچََما ) : لهُُ قوَءْ
فوََاُ| }ثمَُّ باِلءْباَِ�لِ بَ�ءْنكَُمءْ وَالكَُمءْ أمَءْ تأَءْكُلوُا : {لاَ تعََالىَ قاََ� َ"قدَءْ ، باِلءْباَِ�لِ الءْچَماِ� لِ أكَءْ

. ا عءً شَرءْ �كَُونُ َ"قدَءْ ا حِسًّءً �كَُونُ قدَءْ النَّفءْعِ

٢٠٣

Imam Rafi'i memberikan alasan bahwa praktek jual beli barang tidak bermanfaat
sangan dekat sekali dengan hukum mengambil harta dengan cara batil, Allah telah
berfirman “janganlah kalian makan harta diantara kamu dengan cara bathil.”
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Hasyiyah al-Jamal Li Zakaria al-Anshari (al-Maktabah al-Syamilah al-Ishdaru al-
Tsany). Vol. 3. Hal. 26

Is'adurrofiq, Hal. 127

Ô ٣ جز الجچمل

كَشَعِ�رءٍ وِهاَ َ"نهحَءْ الءْحِنءْطَةِ حَبَّتيَءْ بَ�ءْعُ َ"لاَ $ م Öِ شَرءْ عِباََ$ةُ ( برٍُّ حَبَّتيَءْ وِ َ"نهحَءْ لهُُ قوَءْ
بچَِما�ءٍ فِ الءْعُرءْ فيِ �قُاَبلَُ لاَ مَا كُلِّ مِنءْ َ لكَِ َ"غَ�ءْرِ َ+�ءٍ خَرءْ حَبَّةِ رِ�نَ عِشءْ وِ َ"نهحَءْ َ"زَبِ�بءٍ

حَرُمَ َ"إنِءْ تلَفَِ لوَءْ چَمنءْ �ضَءْ لمَءْ َ"لِ@ذََا لقِلَِّتهِِ بذَِلكَِ النَّفءْعِ لاِنهءْتفِاَءٍِ تِ�اَِ$ الاِخءْ حَالةَِ فيِ
غَلاَءٍءٍ وِ لنِحَءْ أَ"ءْ ِ̈ لغَِ�ءْرِ هِ بضَِچمِّ مَالاءً َ"عُدَّ تحَِلُّهُ مُسءْ َ"كَفرََ ُ¨ ُّ+$َ َ"َ"جَبَ بهُُ غَصءْ

ذِ أخَءْ جَوَازِ مِنءْ عَنءْهُ ُ اللهَّ َ$ضِيَ الشَّافعِِيِّ عَنءْ نهقُلَِ َ"مَا فخٍَّ فيِ بحَِبَّةءٍ طِ�اَ+ءٍ كَاصءْ
بَ�ءْعُ رُمُ َ"�حَءْ ِ$ضَا¨ُ عُلمَِ إَ ا مَا عَلىَ چُمو�ءٌ مَحءْ الءْغَ�ءْرِ خَشَبِ مِنءْ َ"الءْخِلاَلَ�ءْنِ الءْخِلاَِ�

لهُُ َ"قوَءْ انهءْتَ@تَءْ جَازَ فَءْ�وُنِ كَالأءْ كَثِ�رُ¨ُ َ"قتَلََ قلَِ�لهُُ نهفَعََ فإَنِءْ َ"قلَِ�لهُُ كَثِ�رُ¨ُ قتَلََ إنءْ مِّ السِّ
أنَهَّ@اَ َ"الظَّاهِرُ كَثِ�رُ¨ُ َ"أضََرَّ قلَِ�لهُُ �نَءْفعَءْ لمَءْ لوَءْ فِ�چَما مَةُ الءْحُرءْ قضَِ�َّتهُُ إلخَءْ قلَِ�لهُُ نهفَعََ فإَنِءْ

الءْبَ�ءْعِ بفِسََاِ+ �قُاَُ� قدَءْ نهعََمءْ رَِ$ الضَّ انهءْتفِاَءٍِ مَعَ مَةِ للِءْحُرءْ نىَ مَعءْ لاَ لأِنَهَّهُ مُرَاَ+ةءٍ غَ�ءْرُ
النَّفءْعِ لعَِدَمِ باَِ�لءٌ بَ�ءْعَ@اَ فإَنَِّ الءْحِنءْطَةِ َ"حَبَّتيَءْ كَالءْحَشَرَاِ| بهِِ àَِالاِنهءْتفِا لعَِدَمِ مَةِ َ"باِلءْحُرءْ

لهَُ باِلءْچُمتعََاِ�ي الءْعِبءْرَةُ َ"هلَءْ فِ�هِ رَِ$ الضَّ لوُِجُوِ+ لىَ أَ"ءْ هنُاَ فچََما رَُ$ الضَّ انهءْتفَىَ َ"إنِءْ
أَ"ءْ رُمءْ �حَءْ لمَءْ غَ�ءْرَ¨ُ َ"�ضَُرُّ عَلَ�ءْهِ ِ̈ تِ�اَِ+ لاِعءْ ُ¨ �ضَُرُّ لاَ �تَنَاََ"لهُُ الَّذِي $ُ الءْقدَءْ كَانَ لوَءْ حَتَّى
ا الثَّانهيِ قَءْرَبُ َ"الأءْ نهظَرَءٌ فِ�هِ ُ¨ �ضَُرَّ لمَءْ َ"إنِءْ عَلَ�ءْهِ َ لكَِ رُمُ فَ�حَءْ النَّاِ� بغَِالبِِ الءْعِبءْرَةُ

٢٦

(

Menjual sesuatu yang berbahaya bagi diri manusia tidak diperbolehkan, karena
tidak ada manfaatnya. Kemudian menimbulkan pertanyaan, apakah hukum
keharaman tersebut hanya untuk orang yang akan mengkonsumsi saja, sehingga
ketika barang itu tidak berbahaya baginya menjadikan hukum keharaman tidak
berlaku lagi, atau yang dibuat sebagai landasan hukum adalah umumnya
masayarakat sehingga keharaman itu tetap berlaku lagi walaupun tidak berbahaya
baginya? Hal ini sangat butuh pemikiran yang mendalam, tetapi yang sangat
mendekati benar adalah hukum haram tetap berlaku baginya.

Ô الرف�ق اسعا+
غ�ر¨ ا" فعل ا" بقو� الله معاصي من معص�ة علي اي الچمعص�ة علي اعانهة "من@ا

۱٢٧

“Sebagian larangan-larangan syara' adalah tolong-menolong dalam kemaksiatan”
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B. Memanfaatkan Satwa Langka untuk Bahan Pengobatan

Sebelum melangkah kepada pembahasan alangkah baiknya jika kita bahas dari segi
bahasa/etimologi karena sebuah kata adalah (dasar) dari makna kata tersebut,
adapun beberapa kata yang kami anggap penting adalah sebagai berikut:
“Manfaat/memanfaatkan“. Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa kata
manfaat (man.fa.at: n) yang berarti 1. guna, faedah, contoh:

; 2. laba, untung, -penjualan ternaknya berlipat
ganda-. Sedangkan kata memanfaatkan (me.man.fa.at.kan: v) mempunyai arti:
menjadikan ada manfaatnya (gunanya dsb), contoh:

Jadi, kata memanfaatkan lebih kepada menggunakan sesuatu untuk menambah
volume manfaat agar lebih bermanfaat lagi.

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa:
Satwa langka adalah binatang yang tinggal sedikit jumlahnya dan perlu dilindungi
(seperti jalak putih, cendrawasih).

Dalam kamus ilmiah popular yang disusun oleh M. Dahlan al-Barry halaman 696
mengartikan satwa adalah binatang/hewan (liar), sedangkan kata langka berarti:
jarang ada; sulit didapat (M. Dahlan al-Barry, kamus ilmiah popular:399), sedangkan
beberapa contoh binatang yang hampir punah adalah harimau, komodo, tapir,
orangutan, dan lain sebagainya.

Syariat Islam (fiqih) mengklasifikasi bahan obat yang akan digunakan, yaitu bahan
obat yang terbuat dari barang yang tidak dilarang mengkonsumsinya, atau bahan obat
yang dilarang mengkonsumsinya. Adapun bahan obat yang mubah
mengkonsumsinya maka hukumnya mubah juga tanpa ada khilaf para ulama, dan
disini, akan dibahas hukum obat yang terbuat dari sesuatu yang dilarang
mengkonsumsinya seperti ular, tikus, harimau dan lain-lain.

Dalam Islam, apakah diperbolehkan menggunakan suatu barang yang tidak
diperbolehkan/diharamkan mengkonsumsinya dijadikan sebagai obat, seperti
misalnya ular, tikus, atau empedu beruang?

ushul

sumbangan itu banyak
manfaatnya bagi orang-orang miskin

mereka memanfaatkan surat
kabar untuk pendidikan.

satwa langka
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Haram menggunakan obat dari sesuatu yang haram dikonsumsi

Dalil yang mengharamkan menggunakan sesuatu yang haram adalah hadits nabi yang
diriwayatkan oleh ImamAbi Daud, sebagai berikut:

Dalil selanjutnya adalah hadits riwayat Imam Bukhori dan Imam Baihaqi. Shahih
Bukhori, juz 18 halaman 480

Baihaqi juz 2 halaman 142

15 - ) . َ"الءْعَسَلِ الءْحَلءْوَاءٍِ شَرَابِ باب
، ( الطَّ�ِّباَُ| لكَُمُ أحُِلَّ ) تعََالىَ ُ اللهَّ قاََ� سءٌ ِ$جءْ لأنَهَّهُ ، تنَءْزُِ� لشِِدَّةءٍ النَّاِ� �ِ بوَءْ

. عَلَ�ءْكُمءْ مَ حَرَّ فِ�چَما شِفاَءٍَكُمءْ عَلءْ �جَءْ لمَءْ َ اللهَّ إنَِّ كَرِ السَّ فىِ عُو+ءٍ مَسءْ ابءْنُ َ"قاََ�

ب۱٥ُ شُرءْ �حَِلُّ لاَ هءْرِىُّ الزُّ َ"قاََ� (

Imam Zuhri berkata “Tidak diperbilehkan minum air kencing manusia karena suatu
penyakit yang memberatkan, karena air kencing itu termasuk kotoran yang
diharamkan, Allah berfirman, ”.
Ibnu Mas'ud juga berkata dalam minuman yang memabukan, sesungguhnya Allah
tidak menjadikan obat dari suatu yang diharamkan.

‘dihalallkan bagimu segala sesuatu yang baik-baik’

20172- أبَوُ ثنَاَ حَدَّ قاَلاَ رءٍ" عَچمءْ أبَىِ بءْنُ سَعِ�دِ َ"أبَوُ الءْحَافظُِ ِ اللهَّ عَبءْدِ أبَوُ برََنهاَ أخَءْ
عَنِ بكَُ�ءْرءٍ بءْنُ �وُنهسُُ ثنَاَ حَدَّ الءْجَبَّاِ$ عَبءْدِ بءْنُ چَمدُ أحَءْ ثنَاَ حَدَّ قوُبَ �عَءْ بءْنُ دُ مُحَچمَّ : الءْعَبَّاِ�
بطَءْنهَُ مِنَّا َ$جُلءٌ تكََى اشءْ : قاََ� سَلچََمةَ بءْنِ شَقِ�قِ عَنءْ حَسَّانَ بءْنِ حَبِ�بِ عَنءْ چَمشِ الأعَءْ

فنَعُِتَ بطَءْنىِ تكََ�ءْتُ اشءْ إنِهِّى فقَاََ� ِ اللهَّ عَبءْدُ فأَتُىَِ فرََ الأصَءْ الءْچَماءٍَ نىِ �عَءْ فءْرُ الصُّ فِ�هِ فوَُجِدَ
. عَلَ�ءْكُمءْ مَ حَرَّ فِ�چَما شِفاَءٍَكُمءْ عَلءْ �جَءْ لمَءْ َ اللهَّ إنَِّ : ِ اللهَّ عَبءْدُ فقَاََ� كَرُ السَّ لىِ

“Sesungguhnya Allah tidak menjadikan obat bagimu pada apa-apa yang

diharamkankan Allah atasmu.”
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3876 - برََنهاَ أخَءْ هاَُ$"نَ بءْنُ �زَِ�دُ ثنَاَ حَدَّ الءْوَاسِطِىُّ عَباََ+ةَ بءْنُ دُ مُحَچمَّ ثنَاَ حَدَّ
أمُِّ عَنءْ الأنَهءْصَاِ$ىِّ رَانَ عِچمءْ أبَىِ عَنءْ لمِءٍ مُسءْ بءْنِ لبَةََ ثعَءْ عَنءْ عَ�َّا×ءٍ بءْنُ چَماعِ�لُ إسِءْ

َ اللهَّ إنَِّ "سلم- « عل�ه الله -صلى ِ اللهَّ َ$سُوُ� قاََ� قاََ� َ+اءٍِ الدَّ$ءْ أبَىِ عَنءْ َ+اءٍِ الدَّ$ءْ
.« بحَِرَامءٍ ا تدََاَ""ءْ َ"لاَ ا فتَدََاَ""ءْ َ+َ"اءٍءً َ+اءٍءٍ لكُِلِّ َ"جَعَلَ َ"اءٍَ َ"الدَّ اءٍَ الدَّ أنَهءْزََ�

“Sesungguhnya Allah SWT menurunkan penyakit dan obat, dan menjadikan setiap

penyakit ada obatnya. Hendaklah kalian berobat, dan janganlah kalian berobat

dengan sesuatu yang haram.” (HRAbi Dawud)



Halal/diperbolehkan menggunakan sesuatu yang haram

Rujukan

Selanjutnya, apabila tidak terdapat obat yang halal untuk dipergunakan sebagai obat,
maka diperbolehkan menggunakan obat yang haram dengan cacatan/ketentuan
sebagai berikut:

a) Tidak ada obat lain yang halal
b) Ada resep dari dokter ahli
c) Dan catatan yang dikemukan oleh kalangan Madzhab Hanafi adalah diyakini

bahwa barang tersebut (sesuatu yang haram) adalah obat (bukan hanya sebatas
prasangka).

Nihayatu al-Muhtaj, Ila Syarhi al-Minhaj, al-Maktabah al-Syamilah al-Ishdaru
al-Tsany). Vol. 26. Hal. 223

Qawaidu al-Ahkam Fi Mashalihi al-Anam, al-Maktabah al-Syamilah al-Ishdaru
al-Tsany). Vol. 1. Hal. 146

�

الثانهي)ن الإصدا$ الشاملة (الچمكتبة – الچمن@ا¶ Öشر إلى الچمحتا¶ ها�ة
ى الجزءٍ

مَرَّ كَچَما رءٍ خَچمءْ جُونِ َ"مَعءْ �ءٍ َ"بوَءْ حَ�َّةءٍ مِ كَلحَءْ كِرءٍ مُسءْ غَ�ءْرِ بنِجَِسءٍ التَّدَاِ"ي َ"�جَُوزُ
َ"أنَهَّهُ ، لرَِجَائهِِ �كَُونُ كَچَما شِفاَءٍءٍ جِ�لِ لتِعَءْ بهِِ التَّدَاِ"ي كَانَ َ"لوَءْ ، َ�ءْعِچَمةِ الأءْ فيِ

عَرَفَ إنءْ بهِِ الءْچُمتدََاِ"ي رِفةَِ مَعءْ أَ"ءْ بذَِلكَِ �ءٍ عَدءْ لمِءٍ مُسءْ �َبِ�بءٍ باَِ$ إخءْ �ِ بشَِرءْ �جَُوزُ
مِنءْ التَّدَاِ"ي بهِِ صُلُ �حَءْ ا مِچمَّ مَقاَمَهُ �قَوُمُ مَا عَدَمُ ترََ�ُ َ"�شُءْ ،

٢٦Ô٢٢٣

هـ ا الطَّاهِرَاِ|

Dan diperbolehkan berobat dengan barang najis yang tidak memabukkan, seperti
daging ular, air seni, atau adonan khomar, seperti yang telah dijelaskan dalam
pembahasan makanan, walaupun pengobatan tersebut untuk mempercepat
penyembuhan, seperti harapan yang ada. Selain itu, diperbolehkannya pengobatan
tersebut, dengan syarat, telah mendapat rekomendasi dari seorang dokter, muslim
dan adil (ahli dalam bidang penyakit), serta tidak ada lagi obat yang dari barang halal.
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ى۱ الجزءٍ الثانهي) الإصدا$ الشاملة الچمكتبة ) الأنهام مصالح في الأحكام قواعد
Ô

لحََةَ مَصءْ لأِنََّ ، مَقاَمَ@اَ �قَوُمُ ا �اَهِرءً �جَِدءْ لمَءْ إَ ا باِلنَّجَاسَاِ| التَّدَاِ"ي جَازَ : فتَقَوُُ�
رِ باِلءْخَچمءْ التَّدَاِ"ي �جَُوزُ َ"لاَ ، النَّجَاسَةِ تنِاَبِ اجءْ لحََةِ مَصءْ مِنءْ چَملُ أكَءْ َ"السَّلاَمَةِ الءْعَافِ�ةَِ

َ"مِثءْلهُُ ، غَ�ءْرَهاَ َ+َ"اءٍءً �جَِدءْ َ"لمَءْ ، بِ@اَ صُلُ �حَءْ فاَءٍَ الشِّ أنََّ عَلمَِ إَ ا إلاَّ صََحِّ الأءْ عَلىَ
بقَاَئِ@اَ مِنءْ النَّفءْسِ عَلىَ شَى �خَءْ الَّتيِ لءْعَةِ السِّ قطَءْعُ

۱٤٦



Prof. Dr Wahbah Zuhaili dalam kitab Fiqhul Islami Waadillatuhu halaman 162 juz 4.

Selain dalil-dalil di atas, praktek penggunaan obat-obatan dari jenis satwa
langka yang telah dilindungi juga dilarang oleh hukum pemerintah.

Ô ٤ جز الثانهي) الإصدا$ الشاملة الچمكتبة "أ+لته, ( الاسلامي الفقه

"لا شفاءٍ، ف�ه أن �ق�ناءً علم إن بالچمحرم التدا"ي �جوز : (٢) الحنف�ة قا� لكن
ال�ق�ن. به �حصل لا الطب�ب "قو� �جوز. فلا بالظن أما مقامه، غ�ر¨ �قوم

تع�ن. "إن الخنز�ر، بلحم التدا"ي "لا�رخص

بشيءٍ مچمز"جة غ�ر صرفاءً، كانهت إ ا بالخچمر التدا"ي حرمة (٣) الشافع�ة "ق�د
ف�جوز ف�ه، تست@لك مچما "نهحو¨ ب@ا الچمعجون التر�ا¼ أما ف�ه. تست@لك Ëخر

كالتدا"ي الطاهرا|، من التدا"ي به �حصل مچما به، �قوم ما فقد عند به التدا"ي
إخبا$ بشر� شفاءٍ لتعج�ل  كر بچما التدا"ي �جوز "كذا "بو�. ح�ة كلحم بنجس

الچمستعچمل القد$ �كون أن "بشر� به. للتدا"ي معرفته أ" بذلك، عد� مسلم �ب�ب
لا�سكر. قل�لاءً

�قوم �اهراءً �جد لم إ ا بالنجاسا| التدا"ي جاز : (٤) السلام عبد بن العز قا�
"لا النجاسة، اجتناب مصلحة من أكچمل "السلامة العاف�ة مصلحة لأن مقام@ا؛
�جد "لم ب@ا، �حصل الشفاءٍ أن علم إ ا إلا الأصح على بالخچمر التدا"ي �جوز

غ�رها. +"اءٍ

۱٦٢

Menurut pendapat Madzhab Hanafi, diperbolehkan berobat dengan barang yang
diharamkan, jika yakin, obat tersebut satu-satunya jalan pengobatan (kecuali daging
babi, maka tetap diharamkan). Namun jika hanya masih praduga, maka tidak
diperbolehkan. Perkataan seorang dokter, belum bisa menjadi dasar keyakinan.

Ulama syafi'iyah memberikan batasan, tentang keharaman berobat dengan
(minuman keras), jika murni, artinya tidak terdapat campuran yang lain yang
menyebabkan “khamar” tersebut larut. Dan jika terdapat campuran, sehingga khamar
dapat larut, maka diperbolehkan, selama tidak ada obat dari barang halal yang lain.
Hukum boleh “bersyarat” ini, juga berlaku pada daging ular, atau dengan air seni.

Imam Izzuddin Bin Abdissalam berpendapat (menegaskan): diperbolehkan berobat
dengan barang yang haram, dengan catatan tidak menemukan lagi barang suci/ halal
yang bisa digunakan untuk berobat. Karena “keselamatan, dan kesembuhan” jauh
lebih penting, daripada sekedar menghindari barang najis. Dan menurut pendapat
yang lebih shohih, tidak diperbolehkan berobat dengan (minuman keras),
kecuali benar-benar tidak menemukan yang lain.

khamar

khamar
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Kami berpendapat: diperbolehkan berobat dengan barang yang najis, apabila tidak
ada yang halal. Karena mashlahah kesembuhan dan keselamatan, itu lebih utama dan
penting daripada hanya sekedar menghindari barang yang najis.



C. Pemeliharaan Satwa Liar untuk Hobby dan Pemeliharaan Satwa Ternak

Pada dasarnya, Islam memperbolehkan kita memelihara binatang. Hal ini
dikarenakan ada kaidah yang berbunyi
semua hal itu boleh selama tidak ada dalil yang melarangnya).

Di samping itu, ketika manusia diperbolehkan untuk memanfaatkan binatang baik
untuk dikonsumsi atau untuk keperluan yang lainnya, maka usaha-usaha untuk
tercapainya pemanfaatan binatang itu juga diperbolehkan. Salah satu usaha itu adalah
memelihara atau mengembangbiakkan binatang yang kita manfaatkan. Hal ini karena
ada kaidah

Namun usaha untuk tercapainya pemanfaatan itu juga tidak boleh bertentangan
dengan dengan syara'. Misalnya pemeliharaan itu mengandung penyiksaan binatang
yang dipelihara. Kisah seorang wanita yang dimasukkan ke dalam neraka karena ia
mengurung kucing tanpa memberinya makan sehingga kucing itu mati menjadi bukti
bahwaAllah swt memberikan sanksi atas perlakuan zalim terhadap binatang.

Pada dasarnya, seluruh jenis binatang boleh dipelihara. Karena Allah tidak
menciptakan satupun ciptaanNya dengan sia-sia, semua ada manfaat dan gunanya.

Namun ada beberapa binatang yang tidak boleh dipelihara misalnya anjing dan babi.
Pemeliharaan babi tidak diperbolehkan secara mutlak, sedangkan pemeliharan anjing
diperbolehkan jika memang untuk kebutuhan tertentu yang dilegalkan syara'
misalnya untuk penjaga keamanan, atau sebagai anjing pelacak tindak
kejahatan/kriminalitas.

الاباحــة الأشـ�اءٍ فى الاصل

الچمقاصد حكم فى الوسائل

(pada dasarnya,

hukum sarana itu sama dengan hukum tujuan))
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� Rujukan

Al-Mughni, Li al-Syaikh Maufiqu al-Din Abdullah Bin Ahmad al-Ma'ruf Bi Ibni
Qudamah al-Hanbali, Vol. 4. Hal. 173. Daru Ihya'I al-Turats al-Araby.

Hasyiyah al-Muhatj, 'Ala Syarhi al-Minhaj (Daru Ihya'I al-Kutub
al-'Arabiyah)Vol. 11. Hal 214.

Tidak diperkenankan memelihara anjing, kecuali anjing untuk berburu,
mengembala, atau untuk membajak, karena ada hadist yang telah diriwayatkan dari
Abi Hurairah “ barang siapa memelihara anjing yang tidak digunakan untuk
berburu, mengembala, membajak, maka orang itu akan diambil pahalanya setiap
harinya satu gunung.

Tidak diperkenankan memelihara babi baik dimanfaatkan atau tidak, dan hewan
semisalnya yang tidak bermanfaat.
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الچمن@ا¶ Öشر على الچمحتا¶ نه@ا�ة

أيَءْ َ"غَ�ءْرِهِچَما) لهُُ: (قوَءْ لا أمَءْ إلَ�ءْهِ تاََ¶ احءْ لقَءًا) مُطءْ الءْخِنءْزِ�رِ اقءْتنِاَءٍُ تنَعُِ َ"�چَمءْ لهُُ: قوَءْ
ا مُتوََقَّعءً َ"لوَءْ نهفَءْعءٌ فِ�هِ ا مِچمَّ

(

الحنبلي قدامة بابن الچمعر"ف أحچمد بن الله عبد الد�ن موفق للش�خ الچمغني
٤/۱٧٢

كلب أ" , الص�د كلب إلا , الكلب اقتناءٍ �جوز "لا : فصل
"سلم عل�ه الله صلى النبي عن , هر�رة أبي عن $"ي لچما ; حرث أ" , ماش�ة
كل أجر¨ من نهقص , à$ز أ" ماش�ة أ" ص�د كلب إلا كلبا اتخذ من :} قا� أنهه

�قو� "سلم عل�ه الله صلى النبي سچمعت : قا� عچمر ابن "عن . { ق�را� �وم
�وم كل أجر¨ من �نقص فإنهه , ماش�ة أ" ص�د كلب إلا كلبا اقتنى من :}

. عل�ه متفق . حرث كلب أ" : �قو� هر�رة أبو "كان : سالم قا� .{ ق�را�ان
قو� "هو . الإباحة "�حتچمل . للخبر ; �جز لم , الب�و| لحفظ اقتنا¨ "إن

لأن ; أصح "الأ"� . عل�@ا ف�قا� , الثلاثة معنى في لأنهه ; الشافعي أصحاب
"ل�س : القاضي قا� . تحر�چمه الخبر �تنا"� ما �ب�ح , عل�@ا الثلاثة غ�ر ق�ا�

�سر¼ ثم , إ�ا¨ �طعچمه بشيءٍ لإخراجه اللص �حتا� فقد , معناها في هو
�ؤ ي الب�و| في اقتناءٍ¨ "لأن , حقه في هذا �حتچمل فلا , الذئب "أما . àالچمتا

. الصحراءٍ بخلاف , الچما$ة

العربي التراث إح�اءٍ +ا$ /�

( 3158 )



Bagaimana Cara untuk Memelihara Binatang?

Allah SWT, Dia-lah Dzat Tunggal yang tiada duanya, tiada tandingan-Nya, dan tiada
pengganti-Nya. Allah SWT yang telah menciptakan segala bentuk, jenis dan rupa
makhluk-makhluk yang terdapat di langit dan di bumi beserta yang ada di antara
keduanya. Allah pulalah yang menanggung seluruh rizki bagi seluruh makhluk yang
telah diciptakan-Nya.

Tidak ada satu makhluk sekecil apapun di dunia ini, kecuali Allah telah menetapkan
baginya rizki yang akan menghidupinya. Meskipun ia berada pada lokasi yang sangat
tersembunyi nan gelap gulita,Allah tidak akan kesulitan untuk menemukannya,Allah
tidak akan salah untuk memberikan hak mereka, dan Allah tidak akan pernah lupa
untuk memenuhi rizkinya.

Dengan demikian apakah kita mampu menggantikan posisi Allah sebagai penjamin
rizki bagi makhluk (satwa) saat kita memeliharanya? Kita dapat belajar dari kisah-
kisah Nabiyullah terdahulu. Bagaimana seorang Nabi yang kekayaan dan
kekuasaanya tak tertandingi oleh manusia manapun tidak mampu menggantikan
posisiAllah (menjamin rizki makhluk lain).

Suatu hari Nabiyullah Sulaiman menjumpai seekor semut yang tengah
menengadahkan tangannya ke atas (menghadap langit). Sulaiman pun bertanya pada
semut itu setelah, “Apa yang tengah engkau lakukan wahai MakhlukAllah?”, Si semut
pun membalas salam sang Nabi yang dianugerahi Allah mukjizat bahasa binatang itu,
“Aku tengah bersyukur kepada Allah atas segala rezeki yang dianugerahkanNya
padaku selama ini.”

Sulaiman perlahan tertegun dengan apa yang diungkapkan oleh sang semut itu.
Kemudian dia bertanya pada si semut, “Berapa jatah makananmu yang disediakan
oleh Allah selama setahun?”. “Jatahku selama setahun adalah satu biji-bijian utuh
saja,” jawab sang semut tenang.

Sulaiman pun kaget bukan kepalang, hanya satu biji-bijian utuh. Ya, hanya satu biji
utuh itulah jatah makanan semut itu dalam setahun yang lalu dan juga di tahun-tahun
berikutnya. Dengan segala kekuasaan yang dianugerahkan Allah kepadanya,
Sulaiman pun berpikir bahwa dia pasti dapat memberi jatah makanan semut tadi dalam
satu tahun ke depan. Mengingat dia pun telah sanggup selama ini diamanahi
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َ+عَ@اَ توَءْ َ"مُسءْ هاَ تقَرََّ مُسءْ لمَُ َ"�عَءْ قُ@اَ ِ$زءْ ِ اللهَّ عَلىَ إلاَِّ #ِ َ$ءْ الأءْ فيِ َ+ابَّةءٍ مِنءْ َ"مَا
مُبِ�نءٍ كِتاَبءٍ فيِ كُلٌّ

”Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi

rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat

penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauhul mahfudz)”.

(QS Hud: 6)



kekuasaan oleh Tuhan untuk dapat mengendalikan bangsa jin, manusia dan binatang
sekaligus, apalah arti seekor semut baginya, toh hanya sebiji utuh dalam setahun,
itulah jatah rezeki si semut dari Allah selama ini, demikian kira-kira pendapat
Sulaiman di benaknya.

Tanpa bermaksud meragukan kekuasaan Tuhan, Sulaiman pun memberanikan diri
bermunajat kepada Allah, “Wahai Tuhanku, tanpa bermaksud meragukan
kekuasaanMu di semesta ini, mohon kiranya perkenankanlah hamba menjamin jatah
rezeki semut ini selama setahun ke depan,” pinta Sulaiman dengan segala kerendahan
hati.

Sulaiman meminta izin seperti itu bukan untuk meremehkan kekuasaan Tuhan namun
lebih sekedar pada salah satu upayanya lebih menambah grafik keimanannya pada
Allah swt. Dan Allah pun mengabulkannya. Setelah itu mulailah jatah hidup sang
semut tadi dalam satu tahun ke depan resmi dialih bebankan di tangan Sulaiman.
Waktupun berjalan satu tahun. Sulaiman pun lupa dengan tugasnya untuk memberi
jatah hidup sang semut tadi untuk satu tahun ke depan. Setelah ingatannya kembali,
sulaiman pun menghampiri sarang sang semut yang berada di bawah sebuah batu.
Setelah sampai di tempat yang dituju, Sulaiman pun mengangkat batu tersebut dan
betapa terhenyaknya dia tatkala melihat di sarang sang semut masih ada separuh
(setengah) dari biji jatah hidupnya, bukankah aku sama sekali belum memberikan
jatah hidupnya untuk masa satu tahun ke depan, lantas darimana semut ini memperoleh
separuh biji tersebut, demikian kira-kira tanya hati yang menggelayut dalam benak
Sulaiman.

“Wahai semut, sebelumnya maafkanlah segala khilafku yang telah lupa akan janjiku
untuk menyediakan jatah rezekimu dalam satu tahun ke depan. Namun aku juga patut
heran dengan apa yang telah kusaksikan di depan indera lihatku saat ini, bukankah
Allah hanya menjatah rezekimu dalam satu tahun yang lalu dengan hanya sebuah biji
utuh saja. Dan bukankah seharusnya jatah hidupmu tahun lalu dari Nya sudah habis
dan sementara dibebankan padaku, lantas bagaimana bisa kudapati sisa separuh biji di
sarangmu saat ini, padahal aku belum memberikan jatah rezekimu sama sekali untuk
satu tahun ke depan?”

Sang semut pun menjawab, “separuh biji itu memang sengaja kusisakan dari jatah
rezekiku dari Allah setahun yang lalu. Karena aku tahu tahun ini jatah rezekiku telah
dialih amanahkan olehAllah kepadamu. Dan aku tahu bahwa meskipun engkau adalah
seorang nabi yang menguasai singgasana dua dunia sekaligus, namun engkau tetaplah
manusia bukan tak mungkin akan mengalami salah dan lupa.”

“Lantas apa alasan engkau menyisakan separuh jatah rezekimu dari tahun lalu untuk
tahun ini?” Sulaiman kembali mencecar semut itu dengan hujan tanya.

“Begini wahai Nabiyullah yang mulia, setahun kemarin kala jatah rezekiku masih
dijamin oleh Allah aku percaya bahwa Dia tak akan mengingkari janji Nya dan tak
akan pernah lupa akan janji Nya untuk memberikan jatah hidupku di setahun
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Ketika binatang telah menjadi peliharaan kita, maka seluruh kebutuhannya akan
menjadi tanggung jawab kita. Kita wajib memenuhi seluruh kebutuhannya baik
kebutuhan jasmani atau psikologi. Jika kita tidak sanggup memenuhi kebutuhan
binatang tersebut, maka akan lebih baik jika kita tidak memeliharanya.

Imam Izzudin mencoba merumuskan hak-hak satwa tersebut. Menurutnya, ada
beberapa hak yang harus dipenuhi oleh orang yang memelihara dan berinteraksi
dengan hewan atau satwa, yaitu:

1. Manusia harus menyediakan makan dan minum yang cukup bagi mereka,
walaupun binatang itu sudah tua atau sakit sehingga dianggap tidak
menguntungkan bagi pemiliknya.

2. Tidak boleh membebani binatang melebihi kemampuannya.

Sayyidina'Ali Bin Abi Thalib r.a, khalifah keempat,:

.

3. Dilarang menempatkan binatang itu bersama dengan segala sesuatu yang
dapat melukainya, entah dari spesies yang sama atau spesies berbeda yang
mungkin dapat mematahkan tulang, menanduk atau menggigit binatang
tersebut.

4. Menyembelih dengan cara atau adab yang baik, tidak menguliti atau
mematahkan tulangnya sewaktu masih hidup.

“Berbaik hatilah pada
binatang-binatang pengangkut; jangan lukai mereka; dan jangan muati
mereka dengan beban yang melebihi kemampuan mereka”. {Al-Hafizh B.A.
Mashri, Animals in Islam (Petersfield: The Athene Trust, 1989), hal 28}
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berikutnya, maka dari itu aku tak pernah takut maupun ragu untuk menghabiskan jatah
rezekiku karena ku tahu bahwa satu tahun yang akan datang jatah rezekiku juga telah
disediakan oleh Allah. Dan semenjak Allah memberimu izin untuk memegang tugas
mengurusi jatah hidupku selama satu tahun ini, maka aku berpikir lebih cermat untuk
memilih zona aman yaitu dengan cara menyisakan jatah makananku dari tahun
kemarin untuk persediaan tahun ini karena aku tak yakin bahwa engkau mampu
memberikan jaminan sepenuhnya bahwa jatah rezekiku tak akan meleset sedikitpun
dalam setahun ini. Dan segala dugaku itu telah terbukti kini dengan lupanya engkau
untuk memberikan jatah rezekiku dalam beberapa hari ini,” sang semut menjelaskan
panjang lebar alasannya pada Nabi Sulaiman.

Sulaiman pun menyadari kekhilafannya dan beliau pun dapat mengambil sebuah
pelajaran berharga bahwa memang ternyata hanya Allah lah yang mampu, dan kuasa
mengurus segala urusan makhluknya. Baik itu rezekinya, hajatnya, maupun segala
pinta dari para makhluknya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu dan segala sesuatu
di semesta ini memang bergantung padanya.



5. Dilarang menyembelih anaknya di depan induknya, harus dengan cara
memisahkannya.

6. Memberi kenyamanan pada tempat istirahat dan tempat minum hewan.

7. Manusia harus menempatkan jantan dan betina bersama pada musim kawin.

8. Dilarang membuangnya kemudian menganggapnya sebagai binatang buruan.

9. Manusia tidak boleh menembak mereka dengan apa saja yang membuat
tulangnya patah atau menghancurkan tubuhnya, atau memperlakukan mereka
dengan apa saja yang membuat daging mereka tidak sah untuk dimakan

Jenis-jenis kebutuhan satwa memerlukan kajian tersendiri. Kajian itu harus
diserahkan kepada ahlinya dalam hal ini misalnya dokter hewan atau ahli-ahli
(ahli binatang) lainnya. Dan ketika para ahli telah merumuskan secara komprehensip
dan tidak bertentangan dengan dalil-dalil syara', maka rumusan itu harus diterima.
Karena Islam mengharuskan bertanya kepada ahli dibidang tertentu, menyerahkan
urusan kepada ahlinya, dan mengenal kolektif ( atau penggalian hukum
dengan melibatkan para ahli di berbagai bidang keilmuan).

Mengenai hak-hak dan kebutuhan satwa, para ahli satwa telah mengeluarkan panduan
dalam pemeliharaan satwa dalam kandang yang disebut lima kebebasan satwa.

Lima unsur kebebasan tersebut adalah:

1. Bebas dari rasa lapar dan haus
2. Bebas dari rasa tidak nyaman
3. Bebas dari rasa sakit, luka dan penyakit
4. Bebas mengekspresikan perilaku normal dan alami
5. Bebas dari rasa stress dan tertekan.

Bebas dari rasa lapar dan haus dimaksudkan sebagai kemudahan akses akan air
minum dan makanan yang dapat mempertahankan kesehatan dan tenaga. Dalam hal
ini adalah penyediaan pakan yang sesuai dengan kebutuhan species tersebut dan
adanya keseimbangan gizi. Apabila keadaan ini gagal dipenuhi maka akan memicu
timbulnya penyakit dan penderitaan bagi binatang.

Bebas dari rasa tidak nyaman dipenuhi dengan penyediaan lingkungan yang layak
termasuk tempat berlindung dan tempat istirahat yang nyaman. Apabila keadaan ini
gagal dipenuhi maka akan menimbulkan penderitaan dan rasa sakit secara mental
yang akan berdampak pada kondisi fisik dan psikologi hewan.

zoologi

ijtihad ijtihad
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Bebas dari rasa sakit, luka dan penyakit meliputi upaya pencegahan penyakit atau
diagnosa dan penanganan yang cepat. Kondisi ini dipenuhi melalui penerapan
pemeriksaan medis yang reguler. Apabila kondisi ini terabaikan maka akan memicu
timbulnya penyakit dan ancaman menularnya penyakit baik pada hewan lain maupun
manusia. Contohnya penyakit yang bisa saling menular dari manusia ke binatang dan
sebaliknya adalah penyakit hepatitis dan TBC.

Sementara bebas mengekspresikan perilaku normal adalah penyediaan ruang yang
cukup, fasilitas yang tepat dan adanya teman dari jenis yang sama. Apabila keadaan
ini tidak terpenuhi maka akan muncul perilaku abnormal dan berakhir dengan
gangguan fisik lainnya. Perilaku alami satwa di alam sangatlah rumit, apakah manusia
sanggup menyediakan ruang atau kandang yang bisa memenuhi kebutuhan perilaku
alami satwa tersebut?

Faktor terakhir adalah bebas dari rasa takut dan tertekan yaitu memberikan kondisi
dan perlakuan yang mencegah penderitaan mental.

Kelima faktor dari 5 kebebasan satwa tersebut saling berkait dan akan berpengaruh
pada semua faktor apabila salah satu tidak terpenuhi atau terganggu. Maka alangkah
baiknya jika rumusan semua kebutuhan satwa yang akan dipelihara mengacu kepada
pendapat para ahli di bidang kehewanan. Karena kita memang diperintahkan untuk
berbuat baik kepada siapapun dan apapun.

Prof. Dr Wahbah Zuhaili dalam kitab Fiqhul Islami Waadillatuhu .( al-Maktabah
al-Syamilah al-Ishdaru al-Tsany). Vol 10. Hal. 81

� Rujukan

الجزءٍ الشاملة) الچمكتبة ) "أ+لته الإسلامي الفقه

"$�@ا، "سق�@ا مرضت، "لو ب@ائچمه إ�عام الچمالك على ف�جب الح�وان: نهفقة أما
لا جوعاءً، ماتت حتى حبست@ا هرة في امرأة : «عُذًّبت "سلم عل�ه الله صلًّى لقوله

الأ$#» (۱) حشا× تأكل أ$سلت@ا هي "لا أ�عچمت@ا، هي

۱٠Ô٨۱

Adapun (memenuhi kebutuhan) hewan, maka dihukumi wajib, atas orang
yang memeliharanya, baik berupa asupan makanan yang cukup (baik waktu sehat
ataupun sakit), karena berlandaskan hadits

nafaqoh

“ada seorang perempuan yang akan

disiksa (kelak dihari kiamat) lantaran seekor kucing yang ia kurung, sampai mati

kelaparan, ia tidak memberinya asupan makanan, dan tidak pula membiarkannya

keluar mencari makanan.”
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Al-Jam'u baina Shohihaini, (al-Maktabah al-Syamilah al-Ishdaru al-Tsany).
Vol. 3. Hal. 24

Al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah (al-Maktabah al-Syamilah al-Ishdaru
al-Tsany). Vol. 6 hal. 15
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Ô ٣ ¶ الصح�ح�ن ب�ن الجچمع

صنعاءٍ من Ë+ة بن شراح�ل "اسچمه - الصنعانهي الأشعث أبي عن لچمسلم الثانهي
عل�ه الله {صلى الله $سو� عن حفظت@چما ثنتان قا� أ"� بن شدا+ عن +مشق
"إ ا القتلة فأحسنوا قتلتم فإ ا شيءٍءٍ كل على الإحسان كتب الله إن "سلم}قا�

كتاب فى مسلم $"ا¨  ب�حته Öل�ر" شفرته أحدكم "ل�حد الذبح فأحسنوا  بحتم
الص�د

٤٢(

Point yang kedua: riwayat Imam Muslim dari Abi al-Asy'asts al-Shon'ani (nama
aslinya Syahil Bin Adah, dari daerah Shon'a, Damaskus) dari Syaddad Bin Aus,
berkata, ada dua hal yang senantiasa aku jaga, dari Rasulullah saw. ia bersabda
“Sesungguhnya Allah mewajibkan untuk berbuat baik atas segala hal, jika kalian
membunuh sesuatu maka bunuhlah dengan baik, dan jika kalian menyembelih
hewan, maka menyembelihlah dengan baik, dan hendaklah kau tajamkan pisaumu,
dan memberikan kebaikan bagi hewan yang disembelih. (HR. Imam Muslim, dalam
Bab “Perburuan”)

Ô ٦¶ الكو"�ت�ه الفق�ة الچموسوعة

إ�عامه حابسه "على "ز�نة صو| àسچما" كحراسة لنفع ح�وان حبس �جوز
للح�وانها|..... التخل�ة مقامه "�قوم Ö"الر لحرمة "سق�ه

إنِهَّهُ �ءْطاَنِ الشَّ خُطوَُاِ| تتََّبعُِواءْ َ"لاَ ُ اللهَّ َ$زَقكَُمُ ا مِچمَّ كُلوُاءْ ا شءً َ"فرَءْ حَچُمولةَءً الأنَهءْعَامِ َ"مِنَ
) بِ�نءٌ مُّ عَدُ"ٌّ لكَُمءْ

إلاَِّ َ"أهَءْلكََ اثءْنَ�ءْنِ جَ�ءْنِ زَ"ءْ كُلٍّ مِنءْ فِ�@اَ چِملءْ احءْ قلُءْناَ التَّنُّوُ$ َ"فاََ$ رُنهاَ أمَءْ جَاءٍَ إَِ ا حَتَّى
) قلَِ�لءٌ إلاَِّ مَعَهُ Ëمَنَ َ"مَا Ëمَنَ َ"مَنءْ �ُ الءْقوَءْ عَلَ�ءْهِ سَبقََ مَنءْ

۱٥٢

۱٤٢

٤٠

(

(

Diperbolehkan mengurung hewan jika terdapat manfaat, seperti untuk menjaga,
atau untuk didengar suara (merdu)nya, untuk hiasan, akan tetapi orang yang
memelihara, wajib memenuhi asupan makannya (dengan cukup), karena mulianya
ruh….



Hasyiyah al-Qolyubi, (al-Maktabah al-Syamilah al-Ishdaru al-Tsany)
Vol. 14. Hal. 86.

Melihat penjelasan di atas maka untuk memelihara satwa dalam kandang itu
membutuhkan persyaratan yang sangat banyak, karena pada prinsipnya kita harus
memenuhi kebutuhan satwa tersebut dan tidak membuat satwa tersebut menjadi
menderita. Jika kita memang tidak sanggup untuk memenuhi kebutuhan satwa itu
maka akan lebih baik jika kita tidak memeliharanya, karena memang sangat sulit
untuk memenuhi kebutuhan satwa tersebut. Allah SWT melaknat orang yang
menyebabkan penderitaan terhadap satwa apalagi yang menyebabkan kematian
terhadap satwa karena kelalaian.

Namun, khusus pada satwa yang dilindungi, dalam artian pemerintah telah
melarang untuk dipelihara, maka pemeliharaan satwa ini hukumnya menjadi
haram. Ketika pemerintah melarang sesuatu yang mubah, maka perlu dipilah, jika
ada maslahah atau kebaikan di dalamnya, maka kita wajib taat secara lahir dan
batin. Namun jika tidak ada maslalah, maka kita hanya wajib taat lahir saja, tidak
batin .

Al-Qur'an dan Hadist memerintahkan pemberian hak asasi kepada satwa secara
berulang-ulang mengenai nilai guna dan manfaat dari satwa tersebut. Status satwa
yang bertentangan dengan manusia juga dibahas. Dasar perintah yang mengatur
tentang kegunaan satwa mungkin ditujukan untuk orang-orang yang didorong untuk
mencari keuntungan dari satwa tanpa kesadaran moral. Berikut ini adalah beberapa
dari kutipan-kutipan tersebut:

Pemeliharaan Satwa Ternak
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Diperbolehkan bagi seseorang untuk menggunakan “jasa hewan”, walaupun bukan
semestinya (akan tetapi tetap dianggap baik menurut kebiasaannya), seperti kuda
untuk dibuat alat pengangkut, dan sapi untuk ditunggangi.

Cabang pembahasan: diperbolehkan bagi seseorang untuk menguruh hewan,
walaupun hanya untuk mendengarkan suaranya, atau untuk hiburan, atau
memelihara seekor anjing, dengan catatn ada “hajah” kebutuhan (untuk hal tersebut,
seperti dijadikan penjaga), akan tetapi harus mencukupi makanan (kebutuhan)nya.

“merdu”

قل�وبي حاش�ة
àفر . لركوب "بقر لحچمل كفر� عرفا له هي ما غ�ر في "لو استعچمال@ا "له
للحاجة كلب نهحو أ" , عل�ه التفر¶ أ" , صوته àلسچما "لو ح�وان حبس له :

إ�عامه. مع إل�ه

العرب�ة۱۹٨/٢ الكتب إح�اءٍ �/+ا$



BahasaArab berarti kelenjar (pengeluaran) yang berisi partikel-partikel
yang sudah tidak dibutuhkan dalam proses metabolisme tubuh, sehingga dikeluarkan
oleh tubuh. Saat ini para penemu telah meneliti bahwa susu merupakan campuran
antara partikel-partikel tersebut dengan darah. Pesan dari ayat di atas diulangi lagi
untuk lebih menekankan maknanya:

'farth' sekresi

َ"مِنءْ@اَ كَثِ�رَةءٌ مَناَفعُِ فِ�@اَ َ"لكَُمءْ بطُوُنهِ@اَ فيِ ا مِچمَّ قِ�كُمءْ نهسُءْ لعَِبءْرَةءً نَهءْعَامِ الأءْ فيِ لكَُمءْ َ"إنَِّ
) (٢۱تأَءْكُلوُنَ چَملوُنَ تحُءْ الءْفلُءْكِ َ"عَلىَ َ"عَلَ�ءْ@اَ (٢٢(

“Dan tentu saja ada pelajaran yang bisa dipetik dari satwa ternak. Aku memberimu

minuman yang keluar dari perut mereka; dan masih banyak lagi manfaat lain yang

bisa kamu peroleh dari mereka. Kamu mendapatkan gizi dari mereka. Dan dari

mereka, seperti halnya sebuah perahu, kamu dapat melakukan perjalanan.”

(SuratAl-Mukminun:21,22)

) تأَءْكُلوُنَ َ"مِنءْ@اَ مِنءْ@اَ كَبوُا لتِرَءْ نَهءْعَامَ الأءْ لكَُمُ جَعَلَ الَّذِي ُ اللهَّ
) چَملوُنَ تحُءْ الءْفلُءْكِ َ"عَلىَ َ"عَلَ�ءْ@اَ صُدُ"ِ$كُمءْ فيِ حَاجَةءً عَلَ�ءْ@اَ
٧۹

٨٠
َ"لتِبَءْلغُُوا مَناَفعُِ فِ�@اَ َ"لكَُمءْ (

(
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حِ�نَ جَچَما�ءٌ فِ�@اَ َ"لكَُمءْ (٥) تأَءْكُلوُنَ َ"مِنءْ@اَ َ"مَناَفعُِ ءٍءٌ ِ+فءْ فِ�@اَ لكَُمءْ خَلقََ@اَ نَهءْعَامَ َ"الأءْ
بشِِقِّ إلاَِّ باَلغِِ�هِ تكَُونهوُا لمَءْ بلَدَءٍ إلِىَ أثَءْقاَلكَُمءْ چِملُ (٦)َ"تحَءْ رَحُونَ تسَءْ َ"حِ�نَ ترُِ�حُونَ

َ"زِ�نةَءً كَبوُهاَ لتِرَءْ َ"الءْحَچِم�رَ َ"الءْبغَِاَ� َ"الءْخَ�ءْلَ (٧) َ$حِ�مءٌ لرََءٍُ"فءٌ َ$بَّكُمءْ إنَِّ نَهءْفسُِ الأءْ
(٨) لچَُمونَ تعَءْ لاَ مَا لقُُ َ"�خَءْ

“Dan Dia menciptakan satwa ternak untukmu: sehingga kamu bisa mendapatkan

pakaian hangat dan keuntungan lainnya, dan kamu memakan dagingnya. Dan kamu

bangga pada keindahan mereka saat kamu menungganginya ketika kamu pulang ke

rumah di waktu malam, dan kamu menggembalakan mereka di pagi hari. Mereka

mengangkut bebanmu yang berat ke tempat-tempat yang tidak mungkin kau capai jika

kau mengangkatnya sendiri. Yakinlah! Penjagamu adalah segalanya –Yang Maha

Pemurah. Dan [Dia telah menciptakan untukmu] kuda dan keledai untuk alat

transportasi juga sebagai harta simpanan – dan Dia akan menciptakan benda-benda

yang kamu tidak mengetahui sebelumnya.” (SuratAn Nahl:5-8)

ا خَالصِءً لبَنَءًا َ"َ+مءٍ ثءٍ فرَءْ بَ�ءْنِ مِنءْ بطُوُنههِِ فيِ ا مِچمَّ قِ�كُمءْ نهسُءْ لعَِبءْرَةءً نَهءْعَامِ الأءْ فيِ لكَُمءْ َ"إنَِّ
) اِ$بِ�نَ للِشَّ ا )٦٦سَائغِءً

“Dan tentu saja ada pelajaran yang bisa kamu petik dari binatang ternak: Aku

memberikan minuman dari sesuatu [zat] yang terdapat dalam perut mereka –yang

berasal dari saluran yang menghubungkan organ dalam dan darah –susu yang lezat

bagi mereka yang meminumnya.” (SuratAn Nahl:66)



Ketika menyebutkan satu persatu anugerah Allah, unta (perahu di padang pasir)
ditunjukkan dengan jelas dalam ayat berikut:

Pada periode sebelum Islam, masyarakat atheis atau pun penyembah dewa-dewa
melakukan ritual penyiksaan dan kekejaman lainnya terhadap satwa. Pada saat itu,
praktek-praktek tersebut banyak dijumpai di Arab. Semua kegiatan ini dikutuk dan
dihentikan oleh Islam. Berikut sabda Rasulullah s.a.w.:

Hadist ini menegaskan bahwa melukai satwa pada bagian yang sensitif dan
menyebabkan cacat adalah dilarang.

Saat Rasulullah s.a.w. hijrah dari Mekkah ke Madinah pada 622 M, masyarakat
Madinah memiliki kebiasaan memotong punuk unta dan ekor domba yang berlemak.
Nabi memerintahkan untuk menghentikan kegiatan tidak manusiawi ini. Alasan
masyarakat melakukan operasi pembedahan seperti ini untuk mendapatkan punuk
dan ekor yang berlemak untuk dimakan, sementara satwa-satwa tersebut masih tetap
hidup dan bisa digunakan lagi. Untuk menghentikan keserakahan ini beliau bersabda:

“
atas wajah mereka. Sahabat Rasul ini juga mengatakan pada saat

seekor keledai dengan cap di wajahnya melewati Rasul, beliau berkata: '
”

Jābir berkata bahwa Nabi Muhammad s.a.w. melarang memukul wajah binatang atau
memberikan cap di

Allah

mengutuk orang yang memberikan cap itu’.

ماجه) إبن ($"ا¨ م�تة ف@و من@ا قطع فچما ح�ة "هي ب@�ةى من قطع ما

“Apapun yang dipotong dari satwa saat satwa itu masih hidup, bagian yang terpotong

itu adalah bangkai dan haram untuk dimakan”
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“Adalah Allah yang menyediakan untukmu semua jenis satwa ternak, sehingga kamu

bisa menunggangi beberapa di antara mereka dan bisa mendapatkan bahan makanan

dari yang lainnya. Dan ada banyak lagi kegunaan mereka untuk memenuhi keinginan

hatimu. Layaknya perahu, kalian melakukan perjalanan dengan mereka.”

(SuratAl-Mukmin:79,80)

) خُلقِتَءْ كَ�ءْفَ بلِِ ِ الإءْ إلِىَ �نَءْظرُُ"نَ )۱٧أفَلاََ

“Tidakkah mereka bercermin pada unta, bagaimana mereka diciptakan?”

(SuratAl-Ghasyiyah:17)

$أى �قو� عبا� ابن سچمع أنهه سلچمة أم مولى أج�ل بن نهاعم عن "الثلاثون الرابع
لا فوالله قا�  لك فأنهكر الوجه موسوم "سلم}حچما$اءً عل�ه الله {صلى الله $سو�

من أ"� ف@و جاعرت�ه في فكوي بحچما$¨ "أمر الوجه من شيءٍ أقصى في إلا أسچمه
الجاعرت�ن كوى



Untuk memastikan kita tidak melukai satwa bahkan saat satwa tersebut masih
memiliki sedikit sisa nyawa, Rasulullah saw melarang kita menyiksa binatang yang
sekarat itu dalam bentuk apapun, misalnya mematahkan leher, menguliti, mengiris-
iris bagian tubuhnya, kecuali jika binatang itu betul-betul mati. Salah satu sabda
Rasulullah s.a.w. mengenai hal ini adalah:

‘Umar bin Khattab berulang kali memerintahkan:

Banyak lagi pemuka muslim yang memberikan pendapat hukum (fatwa) untuk
memberikan waktu pada satwa yang baru saja disembelih untuk memberi kesempatan
pada satwa untuk mengalami rigor mortis (kekakuan otot beberapa saat setelah mati).

Selain itu, malpraktek di Arab pada masa itu yang dihentikan oleh Rasulullah s.a.w.
dalam sabdanya berikut:

Menimbun susu pada organ susu satwa mungkin pada saat itu dilakukan karena untuk
mengawetkan susu lebih lama atau untuk menipu calon pembeli.

Tidak hanya secara fisik, keperdulian Rasulullah terhadap emosi binatang juga sangat
ditekankan. Contohnya Rasulullah pernah memperingatkan istrinya, Aisyah yang
memperlakukan seekor unta dengan sembarangan.Aisyah sendiri berkata:

Rasulullah sendiri pernah diperingatkan oleh Allah karena menelantarkan kuda
beliau, seperti yang disebutkan pada Hadist berikut ini:

“Jangan menimbun susu dalam organ susu binatang, siapapun yang membeli

binatang yang demikian, maka dia memiliki pilihan antara menyimpan atau

mengembalikan binatang tersebut”

“Aku sedang menunggangi seekor unta yang tidak mau diam dan aku

mengendalikannya agak kasar. Rasul bersabda padaku: 'Kamu harus memperlakukan

satwa dengan lembut”
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“Berikan waktu pada satwa yang disembelih sampat dia benar-benar mati dalam

keadaan dingin”

Öمذبو لح�وان ش�ئ أي عچمل فى تتسرعوا لا : "سلم عل�ه الله صلى الله $سو� قا�
حازم) لابن الچمحلى ) الچم�ت كالحجر �صبح أن بعد إلا

“Janganlah tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu terhadap satwa yang sekarat

sebelum dia benar-benar mati”



Hadist berikut ini melarang kita untuk menyebabkan cacat pada tubuh satwa:

Islam memperbolehkan umatnya mengkonsumsi satwa (ternak), namun yang perlu
digarisbawahi adalah Islam mengajarkan untuk menyembelih satwa secara baik
(kasih sayang) dengan sedikit mungkin rasa sakit pada satwa tersebut. Satwa yang
halal boleh dikonsumsi dagingnya namun dengan cara-cara yang segera mungkin
satwa tersebut mati, karena cara penyembelihan yang salah akan membuat satwa halal
tersebut menjadi haram hukumnya untuk dikonsumsi. Ini menunjukan Islam sangat
peduli terhadap kesejahteraan satwa.

Istilah dalam bahasa Arab, secara bahasa berarti pemotongan, atau
penyembelihan binatang, para ulama Madzhab berbeda dalam mendefinisikan makna

, namun secara garis besar berarti, penyembelihan binatang yang
diperbolehkan untuk dikonsumsi.

Secara garis besar, penyembelihan secara syara' dilakukan terhadap hewan darat yang
diperbolehkan untuk dikonsumsi. Sehingga penyembelihan yang tidak sesuai dengan
syara' maka hewan yang disembelih secara otomatis tidak diperbolehkan untuk
dikonsumsi. Hal ini sesuai dengan firmanAllah SWT dalam surahAl-Maidah, ayat 3. :

Panyembelihan Satwa Ternak

Al-dzibhu

“al-Dzibhu”

Islam Peduli Terhadap Satwa42

“Nabi Muhammad s.a.w. pernah terlihat mengusap muka kuda dengan jubahnya.

Ketika ditanya mengapa beliau melakukan hal itu, Rasul menjawab: 'Tadi malam aku

diperingatkan oleh Allah karena menelantarkan kudaku”

فجعلت صعوبة ف�ه فكانهت بع�را $كبت أنه@ا عن@ا الله $ضي عائشة الس�دة |"$ فقد
"لا زانهه إلا شيءٍ فى �كون لا الرفق فإن بالرفق عل�ك : الله $سو� ل@ا فقا� تر++¨

مسلم) ($"ا¨ شانهه إلا ش�ئ من àنز�

“Rasulullah s.a.w. bersabda: 'Janganlah memangkas poni kuda, karena kehormatan

kuda terletak pada rambut poninya; juga rambut pada punggungnya karena rambut

itu berfungsi untuk melindungi kuda tersebut; juga ekornya, karena ekornya berfungsi

untuk keseimbangan”

"لا الحصان حشچمة أ" ل�اقة ف�ه لأنهه " لك الحصان $أ� مقدمة شعر تقصوا لا
+ا"+) أبو ($"ا¨ منشته لأنهه لاحصان  �ل "لا الحصان �حچمى لأ،¨ العنق شعر

"الچمنخنقة، به، الله لغ�ر أهل "ما "لحچمالخنز�ر، "الدم الچم�تة عل�كم حرمت
 ك�تم ما إلا السبع، أكل "ما "النط�حة، "الچمتر+�ة، "الچموقو ة،



Islam mengatur pemanfaatan terhadap segala sesuatu termasuk tata cara
penyembelihan binatang untuk dikonsumsi. Perhatikan beberapa hadist berikut ini:

Nabi Muhammad s.a.w. pernah berkata kepada seorang laik-laki yang yang sedang
mengasah pisau di hadapan binatang yang akan disembelih:

Ini adalah bukti bahwa Islam begitu memperhatikan aspek kesejahteraan terhadap
binatang. Tidak ada celah sedikitpun bagi umat Islam untuk menyakiti binatang
meskipun pada akhirnya binatang itu akan dimakan.

بن هر"ن "حدثنى جر�ح ابن أخبرنها بكر بن محچمد أخبرنها حچم�د بن عبد "حدثنا
سچمع أنهه الزب�ر أبو أخبرنهى جر�ح أبن قا� قا� محچمد بن حجا¶ حدثنا الله عبد
من ش�ئ �قتل ان "سلم عل�ه الله صلى الله $سو� نه@ي �قو� الله عبد بن جابر

( الأضاحى كتاب فى مسلم Ô ) صبرا الد"اب

“Rasulullah s.a.w. melarang kita untuk membuat satwa (ternak) atau binatang

lainnya (burung) tidak segera dimatikan saat disembelih”

$قبته بقطع أخرى "مرة أمامه التك بحد مرة مرت�ن  ب�حتك  بح أتر�د

‘Apakah kamu bermaksud membunuh binatang ini dua kali? pertama dengan

mengasah pisaumu di hadapannya dan yang kedua dengan memotong

tenggorokannya”

Islam Peduli Terhadap Satwa 43

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang

disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang

ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya”

“Rasulullah bersabda: 'Segala puji bagi Allah yang telah menakdirkan kebaikan

terhadap segala sesuatu [dan memerintahkan agar segala sesuatu diperlakukan

dengan baik].

" بءْحَة الذِّ سِنوُا فأَحَءْ تمُءْ َ بحَءْ َ"إَِ ا ، الءْقتِءْلةَ سِنوُا فأَحَءْ قتَلَءْتمُءْ إَِ ا
" َ بِ�حَته َ"لءْ�رÖُِءْ ، شَفءْرَته أحََدكُمءْ َ"لءْ�حُِدَّ ،

Jika kau harus membunuh suatu makhluk hidup, lakukan dengan cara yang terbaik,

dan saat kau menyembelih seekor binatang, kamu harus [menggunakan metode yang

terbaik] mengasah pisaumu sampai tajam sehingga binatang tersebut merasakan

sesedikit mungkin rasa sakit”



Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam masalah tata cara penyembelihan,
yang diajarkan di dalam Islam adalah sebagai berikut:

1. Penyembelih, ada beberapa syarat bagi seorang penyembelih, antara lain:
Islam, baligh, berakal, dan berniat untuk menyembelih.

2. Mengasah alat penyembelihan sebelum proses penyembelihan tidak di depan
hewan yang akan disembelih (hal ini dilakukan guna memperkecil rasa sakit
yang diperoleh oleh binatang).

3. Senang-senangkan dulu binatang sebelum disembelih dengan diberi makan
minum secukupnya.

4. Menyebut namaAllah
Adapun menyebut nama Allah ketika menyembelih binatang adalah syarat
halalnya binatang sembelihan; karena barang siapa yang sengaja tidak
menyebut nama Allah pada waktu menyembelih binatang, maka binatang
tersebut tidak halal.Allah SWT berfirman:

5. Peyembelihan hewan dilakukan siang hari.

6. Penyembelih maupun hewan yang disembelih menghadap arah kiblat.

“Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah

ketika menyembelihnya.”

“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebutkan

nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam

itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada

kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti

mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.”

(QSAl-An'aam: 118).

(QSAl-An'aam: 121).
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“Nabi melarang kita untuk menyembelih semua binatang pada saat mereka sedang
terikat atau terkurung”

'Umar pernah melihat seorang laki-laki yang menolak untuk memberi minum seekor
domba saat domba tersebut akan disembelih. Umar mencambuk orang itu dan berkata:
'Pergi, beri domba ini minum dengan baik saat dia menghadapi kematiannya wahai
penjahat!”

Dikisahkan bahwa 'Umar pernah melihat seorang laki-laki yang mengasah pisaunya
untuk menyembelih seekor domba sambil menginjak muka domba itu. Umar
mencambuk orang tersebut hingga dia tersungkur di kaki Umar. Sementara itu, domba
tersebut berlari meninggalkan mereka.



7. Memotong semua urat-urat leher dan mempercepat proses penyembelihan.

8. Berlaku lembut kepada hewan dengan tidak melemparkan seenaknya ke tanah.

9. Tidak menyembelih di hadapan binatang lain
Imam Ali berkata: “Jangan menyembelih domba di hadapan domba lainnya,
atau menyembelih satwa lain di hadapan satwa lainnya”

10. Jangan dikuliti dulu sampai dingin badannya,

11. Jangan pula disembelih binatang yang menyusui sebab kasihan anaknya

Betapa lengkapnya aturan-aturan dalam agama Islam itu, sampai menyembelih
binatangpun telah diberi tuntunan secukupnya.
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D. Pemanfaatan Satwa untuk Sirkus (Pertunjukan Satwa)

Satwa mempunyai kebutuhan makan yang berbeda. Sebagian besar (90%) satwa yang
dipelihara manusia seringkali tidak mendapatkan makanan dan perilaku yang sesuai
dengan kebutuhan dan tabiat alami satwa itu sendiri. Misalnya orang utan memakan
daun, buah-buahan dan serangga. Hidupnya bergelantungan dengan bebas dari satu
pohon ke pohon yang lain dengan bebas. Namun ironisnya ketika orang utan itu
dipelihara oleh manusia banyak kasus yang membuktikan bahwa kehidupannya telah
keluar dari ketentuan alamiahnya, contohnya hewan tersebut diberi makan nasi, soto,
sate, sambal bahkan sampai diajari merokok.

Selain itu, adapula satwa yang dijadikan sebagai pekerja sirkus selama bertahun-
tahun hingga ajalnya. Dalam kenyataanya untuk menjadikan satwa itu hewan sirkus,
para pelatih sering menggunakan cara yang menyakiti satwa tersebut baik secara fisik
atau mentalnya. Satwa tersebut dipaksa untuk melakukan hal-hal yang tidak sesuai
dengan karakter alamiahnya, sehingga dalam pelatihannya sering digunakan cara
kekerasan bahkan dalam pertunjukannya satwa tersebut sering terluka bahkan mati.
Adapun jika satwa tersebut sudah tidak produktif lagi (tua/lemah), biasanya satwa
tersebut akan diterlantarkan atau bila perlu dibunuh. Dalam Al-Quran, Allah
berfirman:
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حِ�نَ جَچَما�ءٌ فِ�@اَ َ"لكَُمءْ (٥) تأَءْكُلوُنَ َ"مِنءْ@اَ َ"مَناَفعُِ ءٍءٌ ِ+فءْ فِ�@اَ لكَُمءْ خَلقََ@اَ نَهءْعَامَ َ"الأءْ
بشِِقِّ إلاَِّ باَلغِِ�هِ تكَُونهوُا لمَءْ بلَدَءٍ إلِىَ أثَءْقاَلكَُمءْ چِملُ َ"تحَءْ (٦) رَحُونَ تسَءْ َ"حِ�نَ ترُِ�حُونَ
َ"زِ�نةَءً كَبوُهاَ لتِرَءْ َ"الءْحَچِم�رَ َ"الءْبغَِاَ� َ"الءْخَ�ءْلَ (٧) َ$حِ�مءٌ لرََءٍُ"فءٌ َ$بَّكُمءْ إنَِّ نَهءْفسُِ الأءْ
لَ@دََاكُمءْ شَاءٍَ َ"لوَءْ جَائرِءٌ َ"مِنءْ@اَ بِ�لِ السَّ دُ قصَءْ ِ اللهَّ َ"عَلىَ (٨) لچَُمونَ تعَءْ لاَ مَا لقُُ َ"�خَءْ

حِلءْ�ةَءً مِنءْهُ رِجُوا تخَءْ َ"تسَءْ �رَِ�ًّءًا ا چمءً لحَءْ مِنءْهُ لتِأَءْكُلوُا رَ الءْبحَءْ رَ سَخَّ الَّذِي َ"هوَُ (۹) چَمعِ�نَ أجَءْ
كُرُ"نَ تشَءْ َ"لعََلَّكُمءْ لهِِ فضَءْ مِنءْ َ"لتِبَءْتغَُوا فِ�هِ مَوَاخِرَ الءْفلُءْكَ َ"ترََى تلَءْبسَُونهَ@اَ

“(5) dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu)

yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu makan.

(6) dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu membawanya

kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan. (7)

dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai

kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri.

Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, (8) dan

(dia telah menciptakan) kuda, bagal (peranakan Kuda dengan keledai) dan keledai,

agar kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. dan Allah menciptakan

apa yang kamu tidak mengetahuinya. (9) dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan

yang lurus, dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok. dan Jikalau Dia

menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu semuanya (kepada jalan yang benar)”



Secara tersurat, ayat itu mengindikasikan pemahaman bahwa, binatang atau satwa
yang ada dibumi diciptakan agar dapat dimanfaatkan oleh manusia, namun tetap pada
koridor-koridor yang semestinya. Dan pada dasarnya hukum asal sirkus satwa itu
diperbolehkan, namun dengan syarat:

a. Tidak merubah karakter alamiahnya
b. Dalam pelatihan sirkusnya tidak boleh ada unsur menyakiti hewan yang dilatih
c. Dalam pertunjukannya tidak boleh ada unsur menyakiti hewan.

Dan sebagai catatan penting, yang berhak menentukan apakah terjadi perubahan
karakter alamiah dan batasan “menyakiti” satwa adalah para ahli (ahli binatang).

Dengan demikian jika dalam sirkus satwa itu terdapat unsur menyakiti binatang maka
sirkus satwa tersebut itu menjadi haram hukumnya. Sementara fakta yang ada satwa
sirkus itu biasanya dilatih dengan cara-cara menyakiti binatang, seperti contoh di
bawah ini:

Melatih gajah biasanya dilakukan sejak kecil. Alat yang digunakan untuk melatih
adalah (bentuk seperti palu dengan paku/kait pada ujungnya). Alat ini
digunakan untuk memaksa anak gajah mengikuti perintah pelatih, dengan
memukul atau menusuk pada bagian tubuh tertentu sesuai dengan peragaan yang
diinginkan pelatih. Misalnya, pada belalai agar gajah mau menaikkan belalainya
pada saat peragaan berdiri dengan kaki depan terangkat keatas.

Selain alat , juga digunakan tongkat elektrik untuk menghukum gajah
apabila tidak menuruti perintah pelatih. Penyetruman dengan elektrik dilakukan di
beberapa selaput lendir atau bagian tubuh yang sensitif seperti telinga, anus,
belalai dan mulut. Selain alat tersebut dilakukan juga pemaksaan gerak dengan
menggunakan tali yang diikat pada masing-masing keempat kaki. Bila pelatih
menginginkan gajah memperagakan gerak bersujud atau merebahkan diri maka
keempat kaki ditarik dengan tali, bahkan kadang-kadang kondisi ini dibiarkan
beberapa jam agar gajah terbiasa dengan gerakan tersebut.

Pada saat selesai pelatihan, anak gajah dirantai pada kedua atau salah satu kaki
depan demikian pula kaki belakang di dalam kandang terpisah dari induk dan
dibiarkan sendirian. Pelatihan gajah dilakukan setiap hari selama 48-50 jam
seminggu.

Pelatihan jenis kucing besar seperti harimau, singa dan leopard biasanya juga
dilakukan sejak kecil agar pelatih dapat membentuk perilaku sesuai dengan yang

�

�

Pelatihan Gajah

Pelatihan Harimau

gancho

gancho
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diinginkan pelatih. Pelatihan pada jenis kucing besar biasanya digunakan alat
cambuk dan tongkat panjang untuk memukul.

Biasanya sebagian besar hidup satwa setelah mengadakan pertunjukan adalah di
dalam kandang kecil yang kemudian akan berfungsi sebagai kandang angkut
untuk dipindahkan ke kota lain pada saat mengadakan pertunjukan di tempat lain

Sebagaimana halnya dengan gajah, pelatihan beruang dimulai sejak anakan
sehingga akan memudahkan mencetak memori dalam pikiran beruang terhadap
perintah pelatih. Dalam pelatihan beruang yang biasanya dilakukan adalah
memasang tali pada tulang rawan di dalam hidung tanpa menggunakan bius lokal
untuk menghilangkan rasa sakit. Melalui tali ini maka beruang dapat dikendalikan
dengan menarik tali apabila pelatih memerintahkan gerakan-gerakan tertentu,
sehingga beruang akan mengikuti perintah untuk menghindarkan rasa sakit akibat
tali yang ditancapkan di dalam hidung. Sebelumnya beruang dikondisikan dalam
keadaan lapar, sehingga apabila beruang tersebut melakukan perintah pelatih
makan beruang itu akan diberikan makanan sedikit sebagai hadiah.

Lumba-Lumba adalah mamalia yang hidup di air dan terbiasa bergerak
mengarungi lautan sejauh 40 mil per hari, untuk mencari ikan dan bermain di
dalam kelompoknya. Sebagian besar waktunya dihabiskan dengan aktif bergerak
di dalam lautan dan hanya sekitar 20% muncul di permukaan, bahkan disaat
istirahatpun lumba-lumba tidak berhenti bergerak.

Bisa dibayangkan apabila lumba-lumba hidup di dalam aquarium dengan luas
terbatas adalah suatu bentuk penyiksaan yang tidak menyenangkan bagi satwa
tersebut. Kondisi seperti ini akan menyebabkan stress, kebosanan, frustasi dan
penyimpangan sistem sensor lumba-lumba. Kondisi stress pada lumba-lumba
dapat mengakibatkan meningkatnya aktifitas adenocortical, menurunkan aktifitas
hormonal dan meningkatkan tekanan darah. Kondisi ini memicu terjadinya
gangguan fisiologi seperti gastritis dan serangan jantung yang berakhir dengan
kematian.

Pelatihan lumba-lumba biasanya dengan menggunakan pancingan makanan
berupa ikan mati. Sebelumnya lumba-lumba dikondisikan dalam keadaan lapar
sehingga hewan akan mengikuti tangan pelatih yang memegang ikan meskipun
untuk itu lumba-lumba harus melewati rintangan-rintangan. Apabila hewan tidak
mau melakukan pertunjukan yang diperintahkan maka dia akan dikurung
tersendiri , diasingkan dan dibiarkan lapar. Metode ini disebut “penyiksaan
psikis”.

�

�

Pelatihan Beruang

Pertunjukan Lumba-Lumba
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� Rujukan

Ar-Razy juz 5 halaman 386

Majmu' vol 15 halaman 25
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« "�چمجسانهه "�نصرانهه �@و+انهه أبوا¨ "لكن « الفطرة على �ولد مولو+ كل
هو الله +�ن تغ��ر من الچمرا+ أن : القو� هذا تقر�ر في : الثانهي ."الوجه

تغ��ر على التغ��ر هذا حچمل : الثانهي .القو� الحرام أ" حراماءً الحلا� تبد�ل
: الحسن قا� : الأ"� "جوهاءً ف�ه " كر"ا ، بالظاهر تتعلق كل@ا أحوا�

لعن » : "سلم عل�ه الله صلى النبي عن مسعو+ بن عبدالله $"ى ما الچمرا+
إلى الأفعا� ب@ذ¨ تتوصل الچمرأة لأن " لك قا� « "الواشچما| الواصلا| الله

أن صالح "أبي "عكرمة حوشب بن "ش@ر أنهس عن $"ي : الثانهي . الزنها
"ل@ذا ، الع�ون "فقءٍ الآ ان "قطع الاخصاءٍ هو هاهنا الله خلق تغ��ر معنى

ألفاءً أحدهم إبل بلغت إ ا العرب "كانهت ، الغنم إخصاءٍ �كر¨ أنهس كان
إ+خا� �جب : "أقو� ، التخنث هو ز�د ابن قا� : الثالث فحل@ا ع�ن عو$"ا

�شبه  كر عن عبا$ة التخنث لأن ، القو� هذا على الآ�ة هذ¨ في السحاقا|
عن الزجا¶ حكى : الرابع الذكر تشبه أنهثى عن عبا$ة "السحق ، الأنهثى

أنهفس@م على فحرموها "�أكلوها ل�ركبوها الأنهعام خلق تعالى الله أن بعض@م
مسخرة "النجوم "القچمر الشچمس "خلق ، "الوصائل "السوائب كالبحائر
كلام جچملة هذا ، الله خلق فغ�ر"ا ، الچمشركون فعبدها ب@ا �نتفعون للنا�

على الآ�ة تخر�ج في Ëخر "جه ه@نا ببالي "�خطر الباب هذا في الچمفسر�ن
، الچمعنى سب�ل

.

Yang kedua: diriwayatkan dari sahabat Anas ra, dan Sayhru Ibnu Husyab, 'Ikrimah
dan Abi Sholih, mereka bependapat bahwa yang dimaksud dengan merubah
penciptaanAllah SWT disini, adalah pengebirian hewan, memotong kupingnya atau
mencukil matanya, oleh karena itu, sahabat anas tidak menyukai mengebiri
kambing (hewan ternak), sedangkan kebiasaan orang arab, jika jumlah unta mereka
telah mencapai seribu ekor, mereka mencukil mata unta yang jantan.

فقالت �ركب@ا أن أ$ا+ بقرة �سو¼ $جل ب�نچما " "سلم عل�ه الله صلى الله $سو� قا�
الش�خان $"ا¨ للحرث" خلقت إنهچما " ل@ذا, أخلق لم إنهي "

Dalam riwayat Imam Bukhori dan Imam Muslim, Rasulullah saw. bersabda “Suatu
ketika, ada seorang yang menunggangi sapi, kemudian (tiba-tiba) sapi tersebut
berkata “Aku tidak diciptakan untuk dikendarai (ditunggangi) melainkan untuk
membajak (sawah)”



Hasyiyah al-Bujairomi 'Ala al-Khothib (al-Maktabah al-Syamilah al-Ishdar
al-Tsani). Vol. 14. Hlm. 91

Ibnu Majah juz 7 halaman 240

Diriwayatkan dari Ubadah Bin Shomit, sesungguhnya Rasulullah bersabda
“Dilarang berbuat sesuatu yang berbahaya, baik pada dirinya atau pada orang lain”
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حَرَامءٍ .َ"كُلُّ $ م عَلىَ × à فيِ كَچَما جَائزَِانِ فَ@چَُما رِ الءْچُمسَحِّ �َبءْلةَُ َ"مِثءْلهُُ ، الءْباَزِ �َبءْلَ
َ"�سَُچمَّى لهِِ أَ"َّ بفِتَءْحِ َ"صَنءْجءٌ عُو+ءٌ رُمُ َ"�حَءْ ، صِ�ةَءٍ مَعءْ عَلىَ إعَانهةَءٌ لأِنَهَّهُ عَلَ�ءْهِ ¶ُ التَّفرَُّ حَرُمَ

كَالنُّحَاسَتَ�ءْنِ رَى خُءْ باِلأءْ دَاهچَُما إحءْ رَبُ تضُءْ نهحَُا�ءٍ أيَءْ صُفءْرءٍ مِنءْ َ"هچَُما ، فاَقتََ�ءْنِ الصَّ
الَّذِي َ"هوَُ ، ِ̈ وِ َ"نهحَءْ چَملِ الءْچَمحءْ خُرُ"ِ¶ مَ �وَءْ ، رَى خُءْ الأءْ عَلىَ دَاهچَُما إحءْ رَبُ �ضُءْ اللَّتَ�ءْنِ

عَلىَ دَاهچَُما إحءْ رَبُ تضُءْ صِ�نيٍِّ مِنءْ قطِءْعَتاَنِ َ"مِثءْلُ@اَ باِلءْكَاسَاِ| الءْچُمسَچمَّى الءْفقُرََاءٍُ چِملهُُ تعَءْ تسَءْ
كَچَما تنَءْزِ�ةَءٍ كَرَاهةََ رُ"¨ءٌ مَكءْ فِ�قُ َ"التَّصءْ ، دَاهچَُما بإِحِءْ رَبُ �ضُءْ خَشَبتَاَنِ َ"مِثءْلُ@چَُما رَى خُءْ الأءْ

كَانَ َ"سَوَاءٍءٌ رُمُ فَ�حَءْ َ"إلاَِّ رءٌ تكََسُّ مَعَهُ �كَُنءْ لمَءْ مَا أيَءْ ( َ$قءْصءٍ ثاَُ$ َ"إكِءْ ) : لهُُ .قوَءْ � Ö فيِ
َ"�لَءْحَقُ ا أَ�ءْضءً عَلَ�ءِْ@مءْ ¶ُ َ"التَّفرَُّ الءْقرُُ"ِ+ قِ�صُ ترَءْ رُمُ َ"�حَءْ ، رَأةَءٍ امءْ أَ"ءْ َ كَرءٍ مِنءْ قءْصُ الرَّ

َ"هلَءْ : � Ö قاََ� ¶ "أ ي ز �كََةِ الدِّ َ"مُ@اََ$شَةِ الءْكِباَِ× مُناَ�حََةِ مِنءْ ناَ¨ُ مَعءْ فيِ مَا بذَِلكَِ
السَّلاَمَةُ غَلبَتَءْ حَ�ءْثُ الءْحِلُّ اجِحُ الرَّ ، باِلءْحَ�َّاِ| َ"اللَّعِبُ : الءْبَ@ءْلوََانِ لعَِبُ الءْحَرَامِ مِنءْ

لهُُ .قوَءْ هـ ا مَاَ� لاَ حَ�ءْثُ َ"باِلءْحَچَمامِ باِلءْخَاتمَِ اللَّعِبُ �حَِلُّ .َ"كَذَا َ لكَِ عَلىَ ¶ُ التَّفرَُّ َ"�جَُوزُ
مَا بإَِِ+امَتِ@اَ َ"خَرََ¶ حِهِ شَرءْ فيِ قاََ� بإَِِ+امَتِ@اَ شَاِ+ $ءْ ِ الإءْ فيِ َ لكَِ قَ�َّدَ ( َ+نهِ�ئةَءٌ فةَءٌ َ"حِرءْ ) :

بِ@اَ تنَءْخَرِمُ فلاََ ِ$ي تزَءْ لاَ َ"هِيَ بَ�ءْتهِِ فيِ �اَنهءًا أحَءْ �فَءْعَلُ@اَ أَ"ءْ �فَءْعَلُ@اَ َ"لاَ سِنُ@اَ �حُءْ كَانَ لوَءْ
ناَعَةِ الصِّ مِنءْ أعََمُّ َ"هِيَ بِ للِتَّكَسُّ إلَ�ءْ@اَ صِ الشَّخءْ لاِنهءْحِرَافِ بذَِلكَِ �تَءْ سُچمِّ هـ ا مُرُ"ءٍَتهُُ

فةَُ الءْحِرءْ : لُ@مُءْ قوَءْ ترَُِ# َ"اعءْ : ي ز .قاََ� � ¼ ُ+"نهَ@اَ ناَعَةِ الصِّ فيِ لةَِ الآءْ تبِاَِ$ لاِعءْ
. الءْكِفاَ�ةَِ فرُُ"ِ# مِنءْ إنهَّ@اَ لِِ@مءْ قوَءْ .مَعَ الءْچُمرُ"ءٍَةَ رِمُ تخَءْ ا مِچمَّ نهِ�ئةَُ الدَّ

Dan diharamkan memaksa kera untuk berjoget, dan memperlihatkannya atau
mempertontonan kepada masyarakat, dan sebagainya. Selain itu, juga diharamkan
mengadu antar hewan domba, atau sabung ayam.

2430 - سُلَ�ءْچَمانَ بءْنُ فضَُ�ءْلُ ثنَاَ حَدَّ الءْچُمغَلِّسِ أبَوُ النُّچَم�ءْرِىُّ خَالدِءٍ بءْنُ َ$بِّهِ عَبءْدُ ثنَاَ حَدَّ
أنََّ امِتِ الصَّ بءْنِ عُباََ+ةَ عَنءْ الءْوَلِ�دِ بءْنِ �ىَ �حَءْ بءْنُ حَاُ¼ إسِءْ ثنَاَ حَدَّ عُقءْبةََ بءْنُ مُوسَى ثنَاَ حَدَّ

ضِرَا$ َ"لاَ ضَرََ$ لاَ » أنَءْ قضََى "سلم- عل�ه الله -صلى ِ اللهَّ َ$سُوَ�



Asnal Matholib, Vol 18. Hal. 246

Pada dasarnya adu satwa memiliki makna “kompetisi” diantara dua binatang. Adu
satwa dalam konteks ke Indonesiaan memuat dua maksud, yaitu Sabung “al-Tahrisy”,
dan perlombaan antar satwa “al-Musabaqah”.

1. Al-Tahrisy (            )

Para ulama sepakat, bahwa hukum sabung pada dasarnya adalah . Hal ini
dikarenakan beberapa alasan diantaranya:

a. Karena terdapat penyiksaan (rasa sakit) terhadap binatang.
b. Tidak ada manfaatnya yang didapat kecuali untuk kesenangan saja.

Adu satwa, misalnya adu banteng dan ayam jago, adalah perbuatan yang sangat
kejam, manusia membuat mereka saling melukai demi memperoleh hiburan.
Segala jenis adu binatang sangat ditentang oleh Islam. Di luar sumber-sumber
yang sah, seseorang pernah berkata:

E. Adu Satwa

Sabung

“haram”

“Rasulullah s.a.w. melarang kita mengadu hewan hingga mereka saling
bertarung”
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Dan dilarang memaksa hewan terhadap sesuatu yang tidak bisa dilakukan, begitu
juga tidak (halal) diperbolehkan memukulnya, kecuali sekedarnya saja. Kemudian
beliau mengutip pendapat Imam al-Adzru'i, ia berkata “(lantas) apakah
diperbolehkan (memaksa) keledai untuk membajak?, menurut pendapat Dhahir
(jelas), jika tidak membahayakan, maka hukumnya diperbolehkan. Namun, jika
membahayakan, maka diharamkan. Sehingga, jelas wajib mengenakan pakaian
(khusus), bagi kuda dan keledai, dengan pakaian yang dapat menjaganya dari cuaca
yang sangat panas, atau sangat dingin, hukum ini berlaku, jika hal tersebut
membahayakan (keselamatan)nya, karena disebabkan pakaian yang dianggap tipis
(tidak cukup untuk menjaga keselamatannya). Walaupun saya tidak menemukan

tentang hukum ini.nash

الجزءٍ ( الشاملة (الچمكتبة الچمطالب أسنى

$ِ بقِدَءْ إلاَّ بُ@اَ ضَرءْ �حَِلُّ َ"لاَ ، ( عَلَ�ءْهِ َ"امَ الدَّ تطُِ�قُ لاَ مَا لِ�فُ@اَ تكَءْ رُمُ َ"�حَءْ : لهُُ قوَءْ
لمَءْ إَ ا أنَهَّهُ الظَّاهِرُ الءْحُچُمرِ عَلىَ ثُ الءْحَرءْ �جَُوزُ هلَءْ َ$عِيُّ َ ءْ الأءْ قاََ� ا أَ�ءْضءً َ"كَتبََ الءْحَاجَةِ

�قَِ�@اَ مَا َ"الءْحَچِم�رَ َ"الءْبغَِاَ� الءْخَ�ءْلَ �لُءْبسَِ أنَءْ �جَِبُ أنَهَّهُ َ"الظَّاهِرُ فلاََ َ"إلاَِّ ، جَازَ هاَ �ضَُرَّ
، قِ�قِ الرَّ وَةِ بكِِسءْ ا تبِاَ$ءً اعءْ بَ�ِّنءًا ا ضَرَ$ءً هاَ �ضَُرُّ َ لكَِ كَانَ إَ ا دِ�دَ�ءْنِ الشَّ +ِ َ"الءْبرَءْ الءْحَرِّ مِنءْ

ا. نهصًَّءً فِ�هِ أََ$ َ"لمَءْ

۱٨Ô٢٤٦

(



2. al-Musabaqah (

Islam memang memperbolehkan manusia untuk memanfaatkan satwa di muka bumi
ini, namun bukan berarti dalam pemanfaatan tersebut tanpa aturan. Sebenarnya Islam
sangat melarang adanya unsur penyiksaan terhadap satwa

, walaupun hanya sekedar rasa payah dan lelah yang keluar dari
kemampuan satwa, apalagi yang akan mengakibatkan kematian. Akan tetapi ada
beberapa pengecualian yang dilegalkan oleh Syara', antara lain :

1. Penyembelihan, (telah dibahas dalam bab pembahsan sebelumnya)

2. Perlombaan

Secara umum perlombaan antar satwa diperbolehkan dengan tujuan yang tidak
haram (melatih satwa dalam peperangan, atau untuk kesehatan satwa itu sendiri),
namun perlombaan yang melibatkan satwa harus memenuhi beberapa keriteria :

a. Tidak ada unsur .
b. Tujuannya tidak diharamkan.
c. Tidak ada unsur penyiksaan.
d. Tidak adanya unsur perjudian

Sesungguhnya Islam adalah agama yang mengajarkan hamba-nya agar dapat hidup di
dunia ini dengan baik. Oleh karena itu, dalam Islam terdapat berbagai ajaran-ajaran
yang mengajarkan hubungan harmonis antara manusia dan lingkungan termasuk
dengan satwa.

Adu satwa biasa diistilahkan dengan yang berarti “satu binatang
dengan binatang yang lain saling beradu”.

Dalam sebuah hadits riwayat at-Tirmidzi disebutkan,

kompetisi antar satwa)

“al-Ta'dzibu al-
Hayawan”

'Iwadh

“al-Qimar”

“al-Muharasyah”

(۱ Ô ٧ الجزءٍ الترم�ذي السنن ( الثانهي الإصدا$ الشاملة الچمكتبة

۱٨۱٠
الله -صلى ِ اللهَّ َ$سُوُ� نهَ@ىَ قاََ� عَبَّا�ءٍ ابءْنِ عَنِ مُجَاهِدءٍ عَنءْ �ىَ �حَءْ أبَىِ عَنءْ چَمشِ الأعَءْ

الءْبَ@اَئمِِ. بَ�ءْنَ رِ�شِ التَّحءْ عَنِ "سلم- عل�ه

عَنِ الءْعَزِ�زِ عَبءْدِ بءْنِ قطُءْبةََ عَنءْ Ëَ+مَ بءْنُ �ىَ �حَءْ ثنَاَ حَدَّ كُرَ�ءْبءٍ أبَوُ ثنَاَ حَدَّ -

“Dari Ibnu 'Abbas ra. Berkata, bahwa Rasulullah melarang adu antara satwa”.
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Dalam riwayat lain juga disebutkan;

Perhatian “Syari'” terhadap satwa sampai adanya sabda Rasulullah seperti di atas,
bukan tanpa alasan, selain karena adu satwa itu adalah bentuk kekejaman terhadap
satwa. Selain itu, ajang adu binatang hanya digunakan untuk kesenangan manusia
belaka. Bahkan di banyak tempat, adu ayam (sabung) justru dijadikan ajang
perjudian. Jadi selain kekejaman terhadap satwa yang jelas-jelas terdapat larangan
dari syari'at, adu satwa juga sering dijadikan media maksiat berupa perjudian “al-
Qimar”.

Al-Mausu'ah al-Fiqhiyah (al-Maktabah al-Syamilah al-Ishdar al-Tsani) vol. 2.
Hlm 3626.

� Rujukan
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“Dari Mujahid, Dari Ibnu Abbas ra. Berkata, bahwa Rasulullah melarang Mengadu
diantara binatang” adapun yang disebut “Tahrisy” adalah: menumbuhkan
permusuhan, dan menggertaknya.

Ô ٧ الجزءٍ الب@ائم) ب�ن التحر�ش في (باب +ا"+ أبو السنن
بءْنِ الءْعَزِ�زِ عَبءْدِ بءْنِ قطُءْبةََ عَنءْ Ëَ+مَ بءْنُ �ىَ �حَءْ برََنهاَ أخَءْ الءْعَلاءٍَِ بءْنُ دُ مُحَچمَّ ثنَاَ حَدَّ
َ$سُوُ� نهَ@ىَ قاََ� عَبَّا�ءٍ ابءْنِ عَنِ مُجَاهِدءٍ عَنءْ الءْقتََّاِ| �ىَ �حَءْ أبَىِ عَنءْ چَمشِ الأعَءْ عَنِ سِ�اَءٍ̈

الءْبَ@اَئمِِ. بَ�ءْنَ رِ�شِ التَّحءْ عَنِ "سلم- عل�ه الله -صلى ِ اللهَّ
"الت@��ج الإغراءٍ : تحر�ش

٤٧٧.
2564-

Tidak ada perbedaan diantara para ulama, mereka sepakat bahwa, hukum mengadu
binatang adalah haram, dengan cara mendorong dan menggertak satu binatang
dengan binatang yang lain, karena hal tersebut sesuatu yang bodoh, dan hal itu dapat
menyebabkan rasa sakit terhadap binatang. Dan hal tersebut juga bisa menyebabkan
kebinasaan (luka), tanpa ada tujuan yang dilegalkan oleh syariat. Dan sudah
disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa

.
“Rasulullah saw melarang mengadu

binatang”

Ô ٢ الجزءٍ الثانهي) الاصدا$ الشاملة الچمكتبة ) الفق@�ة الچموسوعة
على بعض@ا بتحر�ض ، الب@ائم ب�ن التًّحر�ش حرمة في الفق@اءٍ ب�ن خلاف "لا

أ+ًّى "$بًّچما ، للح�وان الأ ى حصو� إلى "�ؤ+ًّي سفه لأنهًّه ، عل�ه "ت@��جه بعض
الله صلى اللهًّ $سو� نه@ى » : الأثر في "جاءٍ . à"مشر غر# بد"ن إتلافه إلى

« الب@ائم ب�ن التًّحر�ش عن "سلم عل�ه

٣٦٢٦



Nailu al-Awthar (al-Maktabah al-Syamilah al-Ishdar al-Tsani) vol. 12. Hlm. 401.

Al-Fiqhu 'Ala Madzahibi al-Arba'ah (al-Maktabah al-Syamilah al-Ishdar al-
Tsani). Vol. 2. Hlm. 49
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(Mengadu binatang), dalam kamus disebutkan, , adalah
membangkitkan permusuhan diantara manusia, atau diantara anjing. Namun,
kemudian kata , dikhususkan untuk sebagian binatang. Adapun
pengertian hadits, secara jelas bahwa membangkitkan permusuhan diantara selain
anjing, diistilahkan dengan . Sedangkan alasan dilarangnya “mengadu
binatang”, adalah karena hal tersebut dapat menyakiti binatang, dan menyebabkan
“rasa payah yang sangat”, tanpa adanya manfaat/ tidak berguna, dan hanya sekedar
permainan belaka.

“al-Tahrisy”

“al-Tahrisy”

“al-Tahrisy”

الجزءٍ الثانهي) . الإصدا$ الشاملة (الچمكتبة الأ"�ا$ نه�ل

أَ"ءْ مِ الءْقوَءْ بَ�ءْنَ رَاءٍُ غءْ ِ الإءْ : رِ�شُ التَّحءْ : الءْقاَمُوِ� فيِ قاََ� ( الءْبَ@اَئمِِ بَ�ءْنَ رِ�شِ التَّحءْ عَنءْ
مَا بَ�ءْنَ رَاءٍَ غءْ ِ الإءْ أنََّ الءْحَدِ�ثِ .َ"�اَهِرُ الءْحَ�وََانهاَِ| ضِ ببِعَءْ ا تصًَّءً مُخءْ فجََعَلهَُ . هـ ا الءْكِلاَبِ

َ"إتِءْعَابءٌ للِءْحَ�وََانهاَِ| إ�لاَمءٌ أنَهَّهُ النَّ@ءْيِ هُ َ"َ"جءْ . رِ�شءٌ تحَءْ لهَُ �قُاَُ� الءْبَ@اَئمِِ مِنءْ الءْكِلاَبَ عَدَا
. عَبثَءٍ +ُ مُجَرَّ بلَءْ فاَئدَِةءٍ بدُِ"نِ لَ@اَ

۱٢Ô٤٠۱

(

الشاملة الچمكتبة "غ�رها( الخ�ل ب�ن الچمسابقة مبحث الأ$بعة, الچمذاهب على الفقه
Ô ٢ الجزءٍ الثانهي)  , الاصدا$

إ$ها¼ �حل فلا للأكل الذبح بغ�ر الح�وان تعذ�ب عن الإسلام�ة الشر�عة نه@ت
عن الزائد الس�ر إلى بدفعه تعذ�به �حل "لا �ط�ق@ا لا التي الثق�لة بالأحچما� الح�وان
أ" بعض مع بعض@ا الخ�ل ب�ن الچمسابقة إباحة القاعدة هذ¨ من �ستثنى "لكن قد$ته
على مران عل�@ا الچمسابقة لأن بعض مع بعض@ا الجچما� ب�ن أ" الجچما� "ب�ن ب�ن@ا

àالدفا" للج@ا+ �ر�قا كانهت إ ا فرضا تكون إنه@ا : الأئچمة بعض قا� "لذا الج@ا+
الچمذاهب. في هومفصل كچما البلا+ عن

٤۹

Syariat islam melarang menyakiti binatang kecuali penyembelihan binatang untuk
dimakan. Oleh karena itu, haram memaksa binatang untuk mengangkut barang
bawaan yang berat, sehingga binatang tersebut tidak mampu untuk membawanya.
Begitu pula dilarang menyiksanya dengan menyuruh binatang tersebut berlari
melebihi kemampuannya.Akan tetapi ada kaidah dasar, yang menyebutkan bahwa “
diperbolehkan perlombaan antara kuda dengan kuda, atau kuda dengan unta, atau
unta dengan unta, dengan catatan, perlombaan ini ditujukan untuk melatihnya untuk
berperang. Oleh karena itu, sebagian ulama berpendapat, perlombaan tersebut
menjadi wajib, ketika perlombaan tersebut menjadi cara untuk peperangan demi
membela diri, seperti yang telah diperinci dalam kitab-kitab.



Prof. Dr Wahbah Zuhaili dalam kitab Fiqhul Islami Waadillatuhu. ( al-Maktabah
al-Syamilah al-Ishdaru al-Tsany). Vol 6. Hal. 632

Al-Mausu'ah al-Fiqhiyah.( al-Maktabah al-Syamilah al-Ishdaru al-Tsany). Vol 2.
Hlm. 3626

Definisi , menurut bahasa adalah: menumbuhkan permusuhan antar
manusia, atau binatang dengan tanduknya, atau selainnya. Dapat dikatakan
“hubungan antar manusia telah rusak”. Atau telah tumbuh permusuhan diantara
mereka. Imam Jauhari menyatakan, makna adalah, menumbuhkan
permusuhan diantara manusia, atau diantara binatang, baik anjing ataupun antara
sapi, dengan cara menggertaknya (untuk beradu) dengan lawannya. Maka, dalam
pemahaman terdapat unsur intimidasi terhadap yang lain.

“Tahrisy”

“al-Tahrisy”

“tahrisy”
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Ô ٢ الجزءٍ : الفق@�ة الچموسوعة

تحر�ش

التًّعر�ف

نهظ�ر¨ أي ، بقرنهه ل�قع الح�وان أ" الإنهسان إغراءٍ اللًّغة: في .التًّحر�ش

ببعض. بعض@م "أغرى ، ب�ن@م أفسد إ ا القوم ب�ن × حرًّ �قا�:

"الثًّ�ران كالكلاب ، الب@ائم أ" ، القوم ب�ن الإغراءٍ التًّحر�ش: : الجوهريًّ قا�
غ�ر¨. على × للچمحرًّ تسل�ط التًّحر�ش ففي ، بعض على بعض@ا بت@��ج ، "غ�رهچما

٣٦٢٦

1 -

Pelombaan diperbolehkan ketika tidak terdapat tiga hal. 1) perjudian; 2) unsur
penyiksaan; 3) unsur taruhan.

Ô ٦ الجزءٍ الثانهي)  , الاصدا$ الشاملة الچمكتبة ) "أ+لته الإسلامي الفقه

لغ�ر الح�وان "تعذ�ب القچما$، هي مچمنوعة: أمو$ ثلاثة من مستثناة "الچمسابقة
كلا العو# قدم إ ا " لك "احد، لشخص عنه "الچمعو# العو# "حصو� الأكل،

(٣) السابق ل�أخذ¨ الچمتسابق�ن

٦٣٢



BAB IV
Penutup

Dari pembahasan dan ulasan di atas jelas sudah bahwa Islam itu adalah agama yang
peduli terhadap satwa. Islam mengajak kita untuk juga menjaga kelestarian alam dan
menyayangi satwa. Islam melarang kegiatan yang bisa menyebabkan satwa
menderita. Satwa memang boleh dimanfaatkan, namun pemanfaatan ini telah diatur
dan ada batasannya, bukan pemanfaatan yang tanpa batas dan menyakiti terhadap
satwa.
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(ref. no. 46); bab XXXIX, vol. I; hal. 52
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kesejahteraan satwa pada tanggal 22-23 Mei 2010.

NO

1.
2.
3.
4.
5.

6.

7.

8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.

P. Pesantren/Organisasi

Al-Fattah
Al-Hasanah
An-Nur
Darul ulum
MA Raudlatul Ulum Putri

Ma’had Aly salafiyah
Syafi;iyah
Ma’had Aly Salafiyah
Syafi’iyah
Miftahul Ulum PPRU IV
MTs. Wahid Hasyim 02
Panitia Al-Hikam
Panitia Al-Hikam
Panitia Al-Hikam
Panitia Al-Hikam
Panitia Al-Hikam
Panitia Al-Hikam
Panitia Al-Hikam
Panitia Al-Hikam
Panitia Al-Hikam
Panitia Al-Hikam
Panitia Al-Hikam
Panitia Al-Hikam
Panitia Al-Hikam
Panitia Al-Hikam
Panitia Al-Hikam
Panitia ProFauna
Panitia ProFauna
Panitia ProFauna
Panitia ProFauna
Panitia ProFauna
PESMA Al-Hikam Malang
PESMA Al-Hikam Malang

Alamat

Singosari
Tasikmalaya Jawa Barat
Bululawang
Jombang
Ganjaran Gondanglegi Malang

Situbondo

Asem Bagus Situbondo

Gajaran Gondanglegi Malang
Dau
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang

Nama Delegasi

M . Sabbihis
Husni Mubarok
Abdullah
Mohammad romli
Ahmad Khuffaji
Jaufan
Izzul Maddit

M. farhan

Abdul Qadir
Abdul Rokhman
Sulhan Habib
Subur Wijaya
Ghufron
Rahmatullah
Ainul Yaqin
Makrus Ali
Saifuddin LB
Qomaruddin
Lukman Hakim
Saifiuddin
Yulianto
Asad Badruddin
Abdurrohim
Ach. Rosyidi
Fachrurrozi
Qodirul Aini
Sri Hartati
Radius Nursidi
Asep R. Purnama
Suwarno
Zein Amrullah
Zainuddin
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32.
33.

34.

35.
36.
37.
38.
39.
40.

41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.

63.

64.
65.
66.

PP APIS
PP Al-Ittihad

PP Al-Ittihad

PP Miftahul ulum
PP Raudlatul Ulum 1
PP Sabilul Rosyad
PP Sidogiri
PP Sidogiri
PP Sirotulfuqoha

PP. AL-Ghozali
PP. AL-Ghozali
PP. Darul Ulum
PP. Hidayatul Mubtadiin
PP. Hidayatul Mubtadiin
PP. Hidayaul Mubtadi’ien
PP. Hidayaul Mubtadi’ien
PP. Mambaul Hikam
PP. Miftahul Ulum
PP. Miftahul Ulum
PP. Raudhatul Ulum
PP. Raudhatul Ulum
PP. Ribath Al-Murtadlo
PP. Ribath Al-Murtadlo
PP. Tarbiyatun Nasyiin
PP. Tarbiyatun Nasyiin
PP. Tebuireng
PP. Wanatani
PP. Zainul Hasan
PP. Zainul Hasan Genggong
PP.APIS
PPAI Annahdhiyah

PPAI Annahdhiyah

Sab’ul Munjiyat
SMK Al-Ghoziny
STAI Ma’had Aly
Al-Hikam

Talun Gandusari Blitar
Jl. Raya Belung Poncokusumo
Malang
Jl. Raya Belung Poncokusumo
Malang
Sampang, Madura
Ganjaran Gondanglegi Malang
Gasek Malang
Sidogiri Keraton Pasuruan
Sidogiri Keraton Pasuruan
Sepanjang Gondanglegi
Malang
Pakis
Pakis
Jombang
Singosari
Singosari
Tulungagung
Tulungagung
Udanawu Blitar
Banyuputih Lumajang
Banyuputih Lumajang
Besuk Pasuruan
Besuk Pasuruan
Malang
Malang
Jombang
Jombang
Jombang
Blitar
Genggong Probolinggo
Genggong Probolinggo
Blitar
Jl. Raya Kepuh Harjo Karang
Ploso Malang
Jl. Raya Kepuh Harjo Karang
Ploso Malang
Grobogan Solo JATENG
Ganjaran Gondanglegi Malang
Malang

Syamsul Zubadi
Abd. Rouf

Khoiri Zaini

Ali alfadani
M musrif
Aziz Muhadlori
Alil wafa
Abdurrohim Arief
Zain Arifin

M. Rojib Izil M
Yusuf Wahyudi
Luthfi
Imam Bukhori
Sya’roni
Ahmad Muwafiq
Ahmad Muzakki
Ashari
Syahroni
Syamsul
Muzakki
Ach. Ja’far Sh.
Mimi
D. Adam
M. Masykuri
Ahmad Bustomi
Syamsul Arifin
Fuad Hasyim
Misbahul Huda
M. Syahri
Syamsul Zubaidi
Nasron Aziz

Khusnul Rofik

Nur hamid
Arifin Musyaffa’
M. Yazid
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67.

68.
69.

70.

71.

72.

73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.

STAI Ma’had Aly
Al-Hikam
Darul Qur’an
PP Lirboyo

PP Asembagus

Muhammadiyah Jawa
Timur
Komnas HAM

PPS Bali
ProFauna
ProFauna
ProFauna
ProFauna
ProFauna
ProFauna
Al Hikam

Malang

Singosari
Kediri

Situbondo

Surabaya

Jakarta

Bali
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang
Malang

Makrus Ali

M. Hadi, Spd
KH. M. Azizi
Hasbulloh
KH. Afifuddin
Muhajir
DR. M. Sa’ad
Ibrahim,
Syafruddin Ngulma
Simeulue
Drh. Wita Wahyudi
Rosek Nursahid
Qodirul Aini
Radius Nursidi
Suwarno
Asep Rahmat
Sri Hartati
KH. Navi
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Catatan:



Catatan:
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Catatan:
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ProFauna Indonesia

Jl. Raya Candi II No. 179
Klaseman, Karangbesuki, Malang, Indonesia 65146

Telp. +62 341 570033, Fax. +62 341 569506
email: , website:profauna@profauna.org www.profauna.org
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